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RINGKASAN 

 Achmad Rizky Na’im Purnama, 2017. Analisis Pengaruh Profitabilitas, 

Likuiditas Terhadap Kebijakan Dividen Kas (Studi Pada Perusahaan 

Industri Otomotif dan Komponennya Yang Listing Di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2006-2016). Pembimbing : Sri Sulasmiyati, S.Sos, M.AP. 111 + xv. 

 

 Investor akan mencari informasi yang akurat apakah perusahaan mampu 

memberikan keuntungan yang baik dari investasi yang mereka tanamkan. Salah 

satunya dengan cara menganalisis menggunakan analisis fundamental yang dapat 

di ukur menggunakan rasio keuangan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari profitabilitas dan 

likuiditas terhadap kebijakan dividen kas. Dalam penelitian ini rasio yang 

digunakan untuk menilai kebijakan dividen perusahaan adalah ROE merupakan 

rasio profitabilitas sedangkan Cash Ratio, Current Ratio merupakan rasio 

likuiditas. Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan industri otomotif dan 

komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2006-2016. Teknik 

dalam penelitian ini adalah dengan teknik purpose sampling. Populasi yang 

digunakan berjumlah 13 perusahaan, kemudian penentuan sampel yang telah 

ditetapkan sesuai dengan kriteria-kriteria maka diperoleh sampel sebanyak 3 

perusahaan. 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa besar kecilnya nilai Current Ratio 

secara langsung mempengaruhi nilai DPR perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa 

perusahaan mampumenjamin keamanan (margin of safety) perusahaan terhadap 

kreditor jangka pendeknya. Sehingga perusahaan harus memperhatikan dan 

menjaga nilai Current Ratio. 

 Hasil adjusted   sebesar 0,304. Artinya bahwa 30,4% variabel Dividend 

Payout Ratio akan dipengaruhi oleh variabel Return On Equity, Cash Ratio, 

Current. Hasil uji F variabel Return On Equity, Cash Ratio, Current diperoleh 

nilai signifikan 0,004 dibawah 0,05 berarti secara simultan Return On Equity, 

Cash Ratio, Current Ratio memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Dividend Payout Ratio. Hasil uji t variabel Return On Equity diperoleh nilai 

signifikan sebesar 0,974 < 0,05 berarti Return On Equitymemiliki pengaruh positf 

dan tidak signifikan teradap Dividend Payout Ratio. Hasil uji t variabel Cash 

Ratio diperoleh nilai signifikan sebesar 0,265 > 0,05 berarti Cash Ratio memiliki 

pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Dividend Payout Ratio. Hasil uji t 

Current Ratio diperoleh sebesar 0,002 > 0,05 berarti Current Ratio memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Dividend Payout Ratio. 

 

 

 

Kata Kunci  : Profitabilitas, Likuiditas, Dividen Kas,Return On Equity, Cash 

Ratio, Current Ratio dan Dividend Payout Ratio 
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SUMMARY 

Achmad Rizky Na’im Purnama, 2017. Analysis Effect of Profitability, 

Likuidity on Dividend Cash (Study on Automotive Building Companies and 

Component Listed Indonesian Stock Exchange Period 2006-2016). 
Supervisors : Sri Sulasmiyati, S.Sos, M.AP. 111 + xv. 

 

Investors will look for accurate information about whether companies are 

able to provide a good return on their invesments. One of them is by analyzing use 

fundamental analysis that can be measured using financial ratio.  

This study aims determine the effect of profitability and liquidity to the 

cash devidend policy. In this study the ratio that is used to assess the cash 

devidend policy is ROE is Profitability ratio and Cash Ratio, Current Ratio are 

liquidity ratio. The object in this study is the automotive companies and 

components listed on the Indonesian Stock Exchange 2006-2016. The research 

method in this study is a purpose sampling. The population used amounted to 13 

companies then the termination of sampels that have been determined in 

accordance with the criteria then obtained a sampel of 3 companies.  

The result of this study indicate that the size of the value of ROE directly 

not affects the value of corporate DPR. This shous that the companies are able to 

guarantee the safety of companies (margin-of safety) to the short term of creditor. 

So the company must pay attention and keep the value of current ratio. 

The result of the Adjusted R
2
 0.304 means that 30,4% variable dividend 

payout ratio will be affected Return On Equity, Cash Ratio, Current.F test resul 

variable Return On Equity, Cash Ratio, Current  0.004 significant value below 

0.05 means in simultaneous variable Return On Equity, Cash Ratio, Current has a 

signficant effect on Devidend Payout Ratio. The resul t test Return On Equity 

0.974 significant below 0.05 means return on equity have a positive and not 

significant effect of the devidend payout ratio. The result t test cash ratio 0.265 

not signifivicant above 0.05 means cash ratio have a positive effect and not 

significant of the dividend payout ratio. The result t test current ratio 0.002 

significant above 0.05 means current ratio have a positive affect and not 

significant of the dividend payout ratio.  

 

 

 

Keyword  :  Profitability, Likuidity, Dividend Cash, Return On Equity (ROE), 

Cash Ratio, Current Ratio and Dividend Payout Ratio. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era perekonomian pasar modal yang berkembang pesat saat ini di 

Indonesia, membuat banyak investor antusias untuk dapat menginvestasikan 

sebagian modalnya kepasar modal Indonesia. Banyak alternatif bagi para investor 

untuk menanamkan modal untuk dapat memperoleh keuntungan yang diinginkan 

baik berupa dividen maupun capital gain. Pada umumnya, para investor 

menginginkan pendapatan dividen yang stabil. Stabilitas dividen akan mengurangi 

kebimbangan para investor ketika menanamkan modalnya. Maka dari itu, 

Perusahaan go public haruslah lebih transparan dalam mengumumkan laba dan 

dividen bagi pemegang saham. Sehingga perusahaan akan dapat menarik para 

investor untuk berinvestasi. Keputusan untuk membagikan sebagian dividen 

kepada para investor disebut juga dengan kebijakan dividen (Devidend Policy) 

Dengan begitu akan dapat menarik para investor untuk berinvestasi.  

Menurut Syamsudin (2007:101) “ kebijakan dividen adalah persentase laba 

yang dibayarkan kepada para pemegang saham dalam bentuk dividen tunai, 

penjagaan stabilitas dividen dari waktu kewaktu, pembagian dividen saham dan 

pembelian kembali saham”. Sesuai dengan pengertian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa kebijakan deviden sangatlah penting dalam keputusan yang diambil 

perusahaan, karena untuk kelangsungan masa depan perusahaan itu sendiri. 

Bentuk pembayaran dividen menurut Smith dan Skousen (2001:159), ada 

dua yaitu cash dividend (dividen tunai) dan stock dividend (dividen saham). 
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Dividen yang dibagikan dalam bentuk tunai atau kas disebut dividen tunai, 

sedangkan dividen saham merupakan bentuk dividen yang berupa jumlah lembar 

saham dibagikan sebagai tambahan jumlah lembar saham biasa kepada pemegang 

sahamnya. Bagi para investor pembayaran dividen dalam bentuk tunai lebih di 

inginkan di bandingkan dengan dalam bentuk lain, karena pembayaran dividen 

dalam bentuk tunai membantu para investor dalam mengurangi ketidakpastian 

ketika melakukan investasi pada suatu perusahaan. Pada penelitian ini variabel 

yang dipilih adalah Dividend Payout Ratio. 

Menurut Sudana (2011:167) kebijakan dividen adalah “Kebijakan dividen 

berhubungan dengan penentuan besarnya dividend payout ratio, yaitu besarnya 

presentase laba bersih setelah pajak yang dibagikan sebagai dividen kepada 

pemegang saham”. Sudana (2011:24) mengemukakan bahwa dividend payout 

ratioadalah “Rasio yang mengukur berapa besar bagian laba bersih setelah pajak 

yang dibayarkan sebagai dividen kepada pemegang saham. Semakin besar rasio 

ini berarti semakin sedikit bagian laba yang ditahan untuk membelanjai investasi 

yang dilakukan perusahaan”. Sedangkan menurut Sutrisno (2012:266) dividend 

payout ratio (DPR) adalah “Prosentase dari laba yang akan dibagikan sebagai 

dividen”. 

Dari beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa kebijakan 

dividen merupakan salah satu keputusan yang harus diambil oleh manajemen dan 

besarnya tercemin dalam dividend payout ratio (DPR). Manajemen harus 

memutuskan apakah laba yang diperoleh oleh perusahaan selama satu periode 

akan dibagi semua atau tidak dibagi yakni dalam bentuk laba ditahan. 

Banyak faktor  yang  mempengaruhi dividend  payout  ratio, yang pertama  
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adalah profitabilitas. Ukuran profitabilitas yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah a) ROE (Return On Equity). Semakin besar nilai rasionya, maka semakin 

besar dana yang dapat dikembalikan dari ekuitas menjadi laba. Menurut Van 

Horne dan Wachowicz, (2005:225) rasio ini menunjukkan daya untuk 

menghasilkan laba atas investasi berdasarkan nilai buku para pemegang saham, 

dan sering kali digunakan dalam membandingkan dua atau lebih perusahaan atas 

peluang investasi yang baik dan manajemen biaya efektif. Penelitian yang 

dilakukan oleh Utami (2016:1) dengan judul ”Analisis Pengaruh ROA, ROE dan 

DPR terhadap DPR studi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2012-2014” menunjukkan bahwa ROE secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap DPR. Yang kedua likuiditas, ukuran likuiditas yang dipakai 

dalam penelitian ini adalah a) Cash Ratio. Menurut Kasmir (2012:138), cash ratio 

merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang 

tersedia untuk membayar utang. b) Current Ratio. Menurut Hanafi dan Halim 

(2005:75), current ratio  merupakan kemampuan perusahaan memenuhi utang 

jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya. Industri otomotif 

menjadi salah satu industri yang perkembangannya sangat pesat di Indonesia. 

Perkembangan pesat industri ini menjadi salah satu penyebab industri otomotif 

menjadi salah satu yang di unggulkan. Namun menurut data Gaikindo, pada tahun 

2006 sampai tahun 2016 kapasitas produksi industri otomotif dalam negeri 

mengalami kecenderungan yang fluktuatif, dari tahun 2006 sampai tahun 2008 

produksi mengalami peningkatan dari 296.008 unit menjadi 600.628 unit. Namun 

pada tahun2009 mengalami penurunan menjadi 484.818 unit. Kemudian pada 

2010 sampai tahun 2014 mengalami kenaikan kembali dari 702.508 unit menjadi 
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1.298.523 unit. Namun pada tahun 2015 mengalami penurunan kembali 1.098.780 

unit. Pada 2016 mengalami kenaikan kembali1.177.797 unit. Data penjualan 

tahun 2006 sampai tahun 2008 mengalami peningkatan dari 318.904 unit menjadi 

603.774 unit. Namun penjualan menurun pada tahun 2009 menjadi 483.548 unit. 

Kemudian meningkat kembali pada tahun 2010 sampai tahun 2013 dari 483.548 

unit menjadi 1.229.901 unit. Namun di tahun 2014 sampai tahun 2015 mengalami 

penurunan dari 1.208.028 unit menjadi 1.013.291 unit. Kemudian kembali 

meningkat di tahun 2016 menjadi 1.082.729 unit.   

Tabel 1. Data Produksi, Penjualan, Ekspor dan Impor Industri Otomotif 
 
KEGIATAN 

TAHUN 

2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 

Produksi 
(Unit) 

296.00
8 

411.63
8 

600.62
8 

484.81
8 

702.50
8 

837.94
8 

1.053.
270 

1.208.
211 

1.298.
523 

1.098.
780 

1.177.7
97 

Penjualan 
(Unit) 

318.90
4 

433.34
1 

603.77
4 

483.54
8 

764.71
0 

894.16
4 

1.116.
230 

1.229.
901 

1.208.
028 

1.013.
291 

1.082.7
29 

Ekspor            

CBU (Unit) 30.974 60.267 100.98
2 

56.669 85.796 107.93
2 

173.37
1 

170.90
7 

202.27
3 

207.69
1 

194.397 

CKD (Set) 105.91
7 

205.64
2 

103.71
0 

53.140 55.624 83.709 100.07
4 

105.38
0 

108.58
0 

108.77
0 

202.626 

Components 
(Piece) 

285.12
4 

290.47
5 

311.06
6 

232.64
8 

353.95
0 

48.170
.428 

55.504
.758 

12.339
.714 

4.208.
355 

4.683.
519 

6.233.1
44 

Impor            

CBU (Unit) 33.663 55.112 72.646 32.678 76.520 76.173 124.83
5 

154.01
4 

104.50
3 

82.306 75.571 

Sumber : GAIKINDO (2016) 

 

Hasil total produksi dan penjualan menurun tersebut dapat diakibatkan 

oleh beberapa faktor. Menurunnya total penjualan ini disebabkan oleh 

menurunnnya daya beli masyarakat karena harga kendaraan yang semakin 

meningkat. Kendala ini pun berpengaruh terhadap harga saham perusahaan yang 

tentu saja berpengaruh juga terhadap kebijakan dividen yang di ambil oleh 

perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang yang disajikan di atas, Maka peneliti tertarik 

untuk mencoba melakukan penelitian pada  sejumlah perusahaan industri otomotif  
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di Indonesia dengan judul : 

“Analisis Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas terhadap Kebijakan 

Deviden Kas (Studi pada Perusahaan Otomotif dan Komponennya yang 

listing di Bursa Efek Indonesia Periode 2006-2016)” 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana Return On Equity, Cast Ratio, Current Ratio secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen kas (DPR) pada perusahaan 

otomotif dan komponennya yang listing di Bursa Efek Indonesia ? 

2. Bagaimana Return On Equity secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kebijakan dividen kas (DPR) pada perusahaan otomotif dan komponennya 

yang listing di Bursa EfekIndonesia ? 

3.  Bagaimana Cast Ratio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kebijakan dividen kas (DPR) pada perusahaan otomotif dan komponennya 

yang listing di Bursa EfekIndonesia ? 

4.  Bagaimana Currernt Ratio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kebijakan dividen kas (DPR) pada perusahaan otomotif dan komponennya 

yang listing di Bursa EfekIndonesia ? 

C. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh : 

1.  Untuk mengetahui dan menganalisis secara simultan pengaruh Return On 

Equity, Cast Ratio, Current Ratio, terhadap kebijakan dividen kas (DPR) pada  
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perusahaan otomotif dan komponennya yang listing di Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis secara parsial pengaruh Return On Equity 

terhadap kebijakan dividen kas (DPR) pada perusahaan otomotif dan 

komponennya yang listing di Bursa Efek Indonesia. 

3.  Untuk mengetahui dan menganalisis secara parsial pengaruh Cash Ratio 

terhadap kebijakan dividen kas (DPR) pada perusahaan otomotif dan 

komponennya yang listing di Bursa Efek Indonesia. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis secara parsial pengaruh Current Ratio 

terhadap kebijakan dividen kas (DPR) pada perusahaan otomotif dan 

komponennya yang listing di Bursa Efek Indonesia. 

D. Kontribusi Penelitian 

1. Manfaat yang didapat dari penelitian ini secara praktis, yaitu : 

 a. Bagi Akademis 

  Sebagai bahan pertimbangan dan acuan bagi penelitian selanjutnya dan 

untuk pengembangkan ilmu pengetahuan khususnya dibidang konsentrasi 

ilmu administrasi. 

 b. Bagi Perusahaan 

  Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi yang 

bermanfaat bagi perusahaan dalam kebijakan dividen kas untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

 c. Bagi Investor 

  Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan 

informasi mengenai kebijakan dividen kas serta faktor apa saja yang 

mempengaruhinya  sehingga  nantinya  dapat  digunakan  sebagai acuan dan  
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bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 

2. manfaat yang didapat dari penelitian ini secara teoritis, yaitu : 

 a. Bagi Penulis 

  memberikan tambahan wawasan pengetahuan bagi penulis mengenai 

hubungan antara rasio profitabilitas dan likuiditas dengan kebijakan dividen 

kas pada perusahaan otomotif dan komponennya yang listing di Bursa Efek 

Indonesia. 

 b. Bagi Pembaca 

  Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan informasi untuk 

penelitian selanjutnya mengenai hubungan antara rasio profitabilitas dan 

likuiditas perusahaan dengan kebijakan dividen kas (DPR) pada perusahaan 

otomotif dan komponennya yang listing di Bursa Efek Indonesia. 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bagian pendahuluan yang berisi latar belakang 

permasalahan yang timbul, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kontribusi penelitian, serta sistematika penelitian. 

 BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang penelitian terdahulu, rasio keuangan, 

hubungan antar variabel serta model konsep dan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini akan diuraikan tentang jenis penelitian dan lokasi penelitian, 

variabel penelitian dan definisi operasional varibel, populasi, sampel, 

sumber data dan teknik pengumpulan data, metode analisis data. 
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BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum objek penelitian, 

deskripsi, variabel, analisis dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB V  : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan disertai dengan  pemberian saran-saran yang 

ditunjukkan kepada pihak yang terkait dengan  penelitian  ini.  

   

 



 

9 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh Return On Equity, 

Cash Ratio, Current Ratio, Dividend Payout Ratio yang dikutip dari beberapa 

sumber antara lain dibawah ini : 

Antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilaksanakan peneliti 

saat ini terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaan dan perbedaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini antara lain : 

1. Gill, Biger dan Tibrewala (2010) Penelitian ini mengambil topik tentang 

“Determinants of Dividend Payout Ratio: evidence from united states”. 

Penelitian ini menguji pengaruh profitability, cash flow, tax, sales growth, 

market to book value dan Debt to Equity Ratio terhadap kebijakan dividen 

(Dividend Payout Ratio). Penelitian ini diambil dari Mergent Online 

[http://www.mergentonline.com/compsearch.asp] untuk menarik sampel acak 

dari layanan dan perusahaan manufaktur. Sekitar 500 laporan keuangan yang 

diumumkan oleh perusahaan publik di tahun 2007, hanya 266 laporan 

keuangan yang dapat digunakan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

profitability, cash flow dan tax mempunyai pengaruh positif dan sigifikan 

terhadap kebijakan dividen sedangkan sales growth, market to book value dan 

Debt to Equity Ratio mempunyai pengaruh negatif dan signifikan.  

2. Sumani (2012) melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh ROE, 

CR, DTS, EPS terhadap Cast Devidend” dengan menggunakan data-data 
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perusahaan non jasa keuangan yang Go Public. Dalam penelitian tersebut 

digunakan empat variabel X yaitu Return  On Equity, Current Ratio, Debt To 

Total Asset, Earning Per Share. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

semua variabel X berpengaruh positif dan signifikan.  

3.  Wicaksana (2012) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Cash Ratio, 

Debt To Equity Ratio, dan Return On Asset terhadap kebijakan deviden” yang 

menggunakan data-data dari perusahaan manufaktur. Didalam penelitiannya 

tersebut menggunakan tiga variabel X yaitu Cash Ratio, Debt To Equity Ratio, 

dan Return On Asset. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hanya 

variabel Debt To Equity Ratio yang berpengaruh negatif terhadap kebijakan 

deviden. 

4. Marietta, Sampurno (2013) Penelitian ini mengambil topik tentang “analisis 

pengaruh cash ratio, Return on Assets, growth, firm size, Debt to Equity Ratio 

terhadap Dividend Payout Ratio: (studi pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2011). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mekanisme pengaruh likuiditas, 

profitabilitas, pertumbuhan, ukuran perusahaan dan kebijakan hutang terhadap 

Dividen Payout Ratio pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2008-2011. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini 29 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

untuk periode 2008-2011. Metode sampel dilakukan dengan menggunakan 

purposive sampling. Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda 

meliputi uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan goodness of fit tes. Hasil 
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penelitian ini menunjukkan bahwa rasio kas memiliki pengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap Dividend Payout Ratio sedangkan Return on Assets 

dan ukuran secara bersamaan memiliki positif dan signifikan berpengaruh 

terhadap Dividend Payout Ratio, pertumbuhan negatif dan tidak signifikan 

terhadap Dividend Payout Ratio, sedangkan Debt to Equity Ratio memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Dividend Payout Ratio. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Utami (2016;1) dengan judul “Analisis 

Pengaruh Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan Debt To 

Equity Ratio (DER) terhadap Dividend Payout Ratio studi pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014” 

menunjukkan bahwa secara simultan seluruh variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap Dividend Payout Ratio. Secara parsial, Return On Assets 

(ROA) dan Return On Equity (ROE) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Dividend Payout Ratio (DPR) sedangkan Debt to Equity Ratio (DER), 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Dividend Payout Ratio 

(DPR) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2012-2014. 

 

 

 

 

 

 

 



 

12 
 

 
 

Tabel 2. Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No 
Penelitian, Tahun, Judul, 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1 Gill, Biger dan Tibrewala 

(2010) 

“Determinants of Dividend 

Payout Ratio: evidence 

from united states” 

1. Variabel 

dependen 

menggunakan 

kebijakan dividen 

2. Variabel 

independennya 

menggunakan 

profitabilitas, 

DER. 

3. Menggunakan 

teknik populasi 

perusahaan 

Manufaktur 

Variabel lainnya 

yaitu cash flow, tax, 

sales growth, market 

to book value 

 

2 Sumani (2012) 

“Analisis Pengaruh ROE, 

CR, DTS, EPS terhadap 

Cash Devidend” 

 

 

1. Menggunakan 

teknik sampling 

purposive 

sampling 

2. Menggunakan 

variabel dividen 

kas 

3. Menggunakan 

teknik analisis 

regresi linier 

berganda 

 

 

Kategori perusahaan 

yang digunakan 

adalah perusahan 

non jasa. 

 

 

3 Wicaksana (2012) 

“Pengaruh Cash Ratio, 

Debt To Equity Ratio,  

Dan Return On Asset 

Terhadap Kebijakan  

Dividen” 

1. Menggunakan 

teknik sampling 

purposive 

sampling 

2. Menggunakan 

teknik populasi 

perusahaan 

manufaktur 

3. Menggunakan 

teknik analisis 

regresi linier 

berganda 

Variabel lainnya 

yaitu Debt to Equity 

Ratio 
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Lanjutan Tabel 2 

4 Marietta, Sampurno 

(2013) “analisis pengaruh 

cash ratio, Return on 

Assets, growth, firm size, 

Debt to Equity Ratio 

terhadap Dividend Payout 

Ratio" 

1. Menggunakan 

teknik sampling 

purposive 

sampling 

2. Menggunakan 

teknik populasi 

perusahaan 

manufaktur 

3. Menggunakan 

teknik analisis 

regresi linier 

berganda 

Variabel lainnya 

adalah growth, firm 

size, DER 

5 Utami (2016) 

“Analisis Pengaruh Return 

On Asset (ROA), Return 

On Equity (ROE) dan 

Debt To Equity Ratio 

(DER) terhadap Dividend 

Payout Ratio” 

1. Menggunakan 

teknik sampling 

purposive 

sampling 

2. Menggunakan 

teknik populasi 

perusahaan 

manufaktur 

3. Menggunakan 

teknik analisis 

regresi linier 

berganda 

Variabel lainnya 

yaitu DER 

Sumber : Data Diolah (2017) 

B. Dividen  

1. Pengertian Dividen 

Dividen adalah pembagian laba kepada pemegang saham berdasarkan 

banyaknya saham yang dimiliki. Pembagian ini akan mengurangi laba ditahan dan 

kas yang tersedia bagi perusahaan, namun distribusi keuntungan kepada para 

pemilik memang adalah tujuan utama suatu bisnis.  

Warsono (2003:271) menjelaskan, Dividen merupakan bagian dari laba 

yang tersedia bagi pemegang saham biasa (earning available for common 

stockholder) yang dibagikan kepada para pemegang saham. Sementara menurut 

Hanafi (2004:361), mengemukakan bahwa dividen merupakan kompensasi yang  
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diterima oleh pemegang saham sebagai dari keuntungan dari laba perusahaan. 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dividen 

merupakan bagian laba yang dihasilkan oleh perusahaan, baik yang berasal dari 

laba periode sekarang ataupun dari laba periode sebelumnya yang dibagikan 

kepada para pemegang saham sebagai hasil dari investasi. 

 Menurut Warsono (2003:275), Indikator untuk mengukur kebijakan 

dividen yang secara luas ada dua macam, yaitu : 

a. Hasil dividen (Dividend Yield). Dividend Yield adalah suatu rasio yang 

menghubungkan dividen yang dibayar dengan harga saham biasa. 

Dividend Yield  menyediakan suatu ukuran komponen pengembalian total 

yang dihasilkan dividen , dengan menambahkan apresiasi harga yang ada. 

Beberapa investor menggunakan Dividend Yield  sebagai suatu ukuran 

risiko dan sebagai suatu penyaring investasi, yaitu mereka akan berusaha 

menginvestasikan dananya dalam saham yang menghasilkan Dividend 

Yield yang tinggi. 

b.  Rasio Pembayaran Dividen (Dividend Payout Ratio/DPR)  

DPR merupakan rasio hasil perbandingan antara deviden dengan laba yang 

tersedia bagi para pemegang saham. DPR banyak digunakan dalam 

penilaian sebagai cara pengestimasian dividen untuk periode yang akan 

datang, sedangkan kebanyakan analis mengestimasikan pertumbuhan 

dengan menggunakan laba ditahan lebih baik daripada dividen. 

2. Pengertian Deviden Kas  

Dividen kas adalah dividen yang dibayarkan dalam bentuk tunai dimana 

jenis dividen yang umum dan banyak digunakan oleh perusahaan (Warsono, 

2003:272). Dividen kas merupakan bentuk dividen yang dinyatakan dan 

dibayarkan pada jangka waktu tertentu dan dividen tersebut berasal dari dana yang 

diperoleh secara legal. Dividen ini dapat bervariasi dalam jumlah bergantung 

kepada keuntungan perusahaan (Fahmi, 2013:273). 

Dividen kas bersumber dari aliran kas untuk pemegang saham yang 

memberikan informasi tentang kinerja perusahaan saat ini dan akan datang. 
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Dividen kas yang diharapkan merupakan variabel pengembalian utama yang akan 

menentukan nilai saham bagi pemilik saham dan investor (Sundjaja dan berlian, 

2003:380). 

C. Kebijakan Dividen  

1. Pengertian kebijakan dividen 

Salah satu kebijakan yang harus diambil oleh manajemen adalah  pimpinan 

perusahaan harus memperhatikan keputusan yang akan diambil sebelum membuat 

pengumuman adanya dividen kas. Apakah jumlah kas yang ada mencukupi untuk 

pembagian dividen tersebut. 

Menurut Weston dan Copeland dalam Nurdhiana (2012) adalah “kebijakan 

deviden menentukan pembagian laba antara pembayaran kepada pembagian 

saham dan investasi kembali perusahaan. Laba ditahan (retained earnings) 

merupakan salah satu sumber dana paling penting untuk membiayai pertumbuhan 

perusahaan, tetapi dividen merupakan arus kas yang disisihkan untuk pemegang 

saham”. 

 Bringham (2001:66) menyebutkan terdapat tiga teori dari preferensi 

investor mengenai kebijakan dividen dan dua isu teoritis lainnya yang dapat 

mempengaruhi pandangan kita terhadap kebijakan dividen yaitu : 

a. Dividend Irrelevance Theory 

Dividend Irrelevance Theory adalah suatu teori yang menyatakan bahwa 

kebijakan dividen perusahaan tidak mempunyai pengaruh baik terhadap 

nilai perusahaan maupun biaya modalnya. Teori ini mengikuti pendapat 

Modigliani dan Miller yang menjelaskan bahwa nilai suatu perusahaan 

tidak ditentukan oleh besar kecilnya Dividend Payout Ratio, tetapi 

ditentukan oleh laba bersih sebelum pajak dan kelas risiko perusahaan. 

Jadi menurut Modigliani dan Miller, teori ini tidak relevan. 

b. Bird In The Hand – Theory  

Bird In Hand Theory di ungkapkan oleh Gardon dan Lintner menyatakan 

bahwa biaya modal sendiri perusahaan akan naik jika dividend payout 
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rendah karena investor lebih suka menerima dividen daripada capital gain. 

Menurut mereka investor memandang dividend yield lebih pasti dari pada 

capital gain yield. 

 c. Signaling Hypothesis Theory 

Teori ini menyatakan ada bukti empiris bahwa jika ada kenaikan dividen 

akan diikuti dengan kenaikan harga saham, sebaliknya jika terjadi 

penurunan dividen maka akan diikuti pula oleh penurunan harga saham. 

 d.  Teori Clientele Effect 

Teori ini menyatakan bahwa kelompok (clientele) pemegang saham yang 

berbeda akan memiliki preferensi yang berbeda terhadap kebijaksanaan 

perusahaan. Ada investor yang lebih menyukai memperoleh pendapatan 

dividen, misalnya individu yang sudah pensiun dan ada pula investor yang 

lebih suka menginvestasikan kembali pendapatan mereka, karena investor 

ini berada dalam tarif pajak yang tinggi. 

 e . Teori Preferensi Dividen 

Menurut teori ini, investor yang memiliki sebagian besar saham mungkin 

lebih suka perusahaan menahan dana dan menanamkan kembali laba ke 

dalam perusahaan.Pertumbuhan laba dianggap menghasilkan kenaikan 

harga saham dan keuntungan modal yang pajaknya rendah akan 

menggantikan dividen yang pajaknya lebih tinggi. 

 

2.  Faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan dividen 

Menurut Lawrence (2003:566) faktor-faktor yang mempengaruhi 

kebijakan dividen adalah : 

a. Profitabilitas Kesempatan Investasi Perusahaan 

Jika perusahaan tidak dapat berinvestasi pada hal yang menguntungkan 

maka pendapatan akan dibayarkan dalam dividen. Namun disisi lain ketika 

ada kesempatan investasi yang menguntungkan, pendapatan akan 

digunakan untuk investasi dan mungkin akan menghasilkan zero dividend 

payout. Pembiayaan investasi dari laba yang diperoleh (internal financing) 

lebih diutamakan daripada membayar dividen dan membiayai investasi 

dengan mengeluarkan saham atau obligasi karena pemegang saham lebih 

menginginkan capital gain daripada pendapatan dividen. Selain itu, 

peningkatan modal eksternal melibatkan biaya transaksi yang berupaya 

dihindari dengan menggunakan dana internal dari operasi. 

b. Peraturan Perpajakan 

Peraturan perpajakan telah menetapkan pajak baik untuk dividen maupun 

capital gain. Pajak atas dividen lebih besar daripada pajak atas capital 

gain dengan beberapa alasan. Pertama, pajak dividen dikenakan pada 

seluruh dividen yang diterima. Kedua, pajak ini dibebankan pada tahun 

pembayaran dividen. Sedangkan pajak atas capital gain dibayarkan pada 

saat saham terjual dan pajak hanya dikenakan atas gain yang diperoleh 

investor. 
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c. Pertimbangan Legal 

Kontrak antara perusahaan dengan kreditur atau antara perusahaan dengan 

pemegang saham preteren merupakan hambatan bagi aktivitas perusahaan 

dengan tujuan untuk melindungi kreditur dan pemegang saham preteren. 

Karena adanya perjanjian ini maka dividen hanya dibayarkan dari laba 

yang dihasilkan pada periode setelah kontrak hutang efektif. Disisi lain, 

kontrak preteren yang menyediakan cumulative dividend menyiratkan 

bahwa tidak akan ada dividen untuk pemegang saham biasa sampai semua 

dividen saham preteren baik current dividend atau unpaid past dividend 

dibayarkan. 

d. Kebutuhan Likuiditas 

Perusahaan biasanya memegang sejumlah tertentu asset yang lancar untuk 

mencukupi kebutuhan kas yang direncanakan ataupun tidak. Jika 

perusahaan memiliki cash on hand yang besar, maka untuk menghilangkan 

aset  liquid dan kas menganggur perusahaan dapat membayarkan dividen 

atau menggunakan dana itu untuk melunasi hutang. Di lain pihak jika 

perusahaan kekurangan aset yang liquid, maka perusahaan dapat 

menutupnya dengan membatasi atau mengurangi dividen. 

e. Pertimbangan Biaya Perusahaan Dan Pemegang Saham 

Perusahaan dapat mempertahankan dividend payout yang rendah untuk 

menghindari pembiayaan eksternal. Pembiayaan eksternal memerlukan 

biaya yang besar dan perusahaan akan menghindari dengan melakukan 

internal financing. Biaya transaksi internal fiancing yang menempati porsi 

besar adalah pembayaran dividen dan dapat dihindari atau dicegah dengan 

tidak membayar dividen 

 

D. Pasar Modal 

1. Pengertian Pasar Modal 

Pasar modal memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

ekonomi dimana pasar modal berfungsi sebagai fasilitator untuk memindahkan 

dana dari pihak yang kelebihan dana ke pihak yang memerlukan dana jangka 

panjang. Menurut Irham dalam D Wulandari (2013:18), “pasar modal merupakan 

sebuah pasar tempat dana-dana modal seperti ekuitas dan utang diperdagangkan”. 

2. Peranan Pasar Modal 

Pasar memiliki peran yang sangat penting dalam suatu negara yang pada  

dasarnya mempunyai kesamaan antar satu negara dengan negara lain. Hampir 

seluruh negara di dunia memiliki pasar modal, yang bertujuan menciptakan 
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fasilitas bagi keperluan industri dan keseluruhan entitas dalam memenuhi 

permintaan dan penawaran modal. 

Menurut Sunariyah dalam D Wulandari (2013:19), dapat dilihat 5 (lima) 

segi peranan penting pasar modal pada suatu negara : 

 a. Sebagai fasilitas melakukan interaksi antara pembeli dengan penjual untuk 

menentukan harga saham atau surat berharga yang diperjual belikan. 

 b. Memberikan kesempatan kepada para pemodal untuk menentukan hasil 

(return) yang diharapkan. 

 c. Memberikan kesempatan kepada investor untuk menjual kembali saham 

yang dimiliknya atau surat berharga lainnya. 

 d. Menciptakan kesempatan kepada masyarakat untuk berpatisipasi dalam 

perkembangan suatu perekonomian. 

 e. Mengurangi biaya informasi dan transaksi surat berharga. 

3. Macam-macam Pasar Modal 

Penjualan surat berharga kepada masyarakat dapat dilakukan dengan 

menggunakan beberapa cara. Umumnya penjualan dilakukan sesuai dengan jenis 

ataupun bentuk pasar modal dimana sekuritas tersebut diperjual-belikan. 

Menurut Sunariyah dalam D Wulandari (2013:20), ada 3 macam pasar modal : 

a. Pasar Perdana (Primary Market) 

Pasar modal yang memperdagangkan saham-saham atau sekuritas lainnya 

yang dijual untuk pertama kalinya (penawaran umum) sebelum saham 

tersebut dicatatkan di bursa. Harga saham di pasar perdana ditentukan oleh 

pinjaman emisis dan perusahaan yang akan go public (emiten), 

berdasarkan analisis fundamental perusahaan yang bersangkutan. 

b. Pasar Sekunder (Secondary Market) 

Didefinisikan sebagai perdagangan saham setelah melewati masa 

penawaran pada pasar primer, dimana saham dan sekuritas lain diperjual-

belikan secara luas setelah melalui masa penjualan di pasar perdana. Harga 

saham di pasar sekunder ditentukan oleh permintaan dan penawaran antara 

pembeli dan penjual sekuritas. 

c. Pasar Ketiga (Third Market) 

 Perdagangan saham atau sekuritas lain diluar bursa. 

E. Kinerja Keuangan 

1. Pengertian Laporan Keuangan 

Menurut  Munawir  (2012:2)  Laporan  keuangan  merupakan  hasil  dari  
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proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara 

data keuangan atau aktivitas suatau perusahaan dengan pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut. Sedangkan 

menurut Kasmir (2012:7), “laporan keuangan menunjukkan kondisi keuangan 

perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu”. Laporan keuangan 

yang telah disusun dan disajikan semua pihak yang berkepentingan merupakan 

alat komunikasi. Artinya, laporan keuangan digunakan untuk mengkomunikasikan 

informasi keuangan dari perusahaan dan kegiatan-kegiatan perusahaan tersebut 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Sehingga manajemen mendapat 

informasi yang bermanfaat untuk : (Munawir, 2012:3) 

a. mengukur tingkat biaya dari berbagai kegiatan perusahaan. 

b. Menentukan atau mengukur efisiensi tiap bagian, proses atau produksi, 

serta menentukan derajat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan 

yang bersangkutan. 

c. Menilai dan mengukur hasil kerja tiap-tiap individu yang telah diserahi 

wewenang dan tanggung jawab. 

d. Menentukan perlu tidaknya digunakan kebijaksanaan atau prosedur yang 

baru untuk mencapai hasil lebih baik. 

Mengenai praktiknya dikenal beberapa macam laporan keuangan seperti 

neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal dan laporan kas. Dimana 

neraca menunjukkan atau menggambarkan jumlah aktiva, kewajiban dan modal 

perusahaan pada saat tertentu. Laporan laba rugi memperlihatkan hasil-hasil yang 

telah dicapai oleh perusahaan serta biaya yang terjadi selama periode tertentu. 

Laporan perubahan modal menggambarkan jumlah modal yang dimiliki 

perusahaan saat ini, perubahan modal serta sebab-sebab berubahnya modal. Serta 

laporan arus kas masuk dan keluar di perusahaan (Munawir 2012:13). 

 a. Neraca (Balance Sheet) 

Menurut  (Munawir, 2012:13) Neraca  merupakan laporan yang  sistematis  
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tentang aktiva, utang, serta modal dari perusahaan pada suatu saat tertentu. 

Tujuan dari neraca adalah untuk menunjukkan posisi keuangan perusahaan 

pada suatu tanggal tertentu, biasanya pada waktu dimana buku-buku 

ditutup dan di tentukan sisanya pada suatu akhir tahun kalender, sehingga 

neraca sering disebut dengan Balance Sheet. Neraca juga menunjukkan 

keuangan berupa aktiva, kewajiban, dan modal perusahaan pada saat 

tertentu. 

Komponen atau isi yang terkandung dalam suatu aktiva dibagi ke dalam 

tiga jenis, yaitu : aktiva lancar, aktiva tetap dan aktiva lainnya. Kemudian 

kewajiban dibagi ke dalam dua jenis, yaitu kewajiban lancar (utang jangka 

pendek), dan utang jangka panjang. Sementara itu, komponen modal 

terdiri dari : modal setor, laba yang ditahan dan lainnya. (Kasmir, 

2012:31). 

 b. Laporan Laba Rugi (Income Statement) 

Jenis laporan keuangan lainnya selain neraca adalah laporan laba rugi. 

Berbeda dengan neraca yang melaporkan informasi tentang kekayaan, 

utang, dan modal, laporan laba rugi memberikan informasi tentang hasil-

hasil usaha yang diperoleh perusahaan. Menurut (Kasmir, 2012:45), 

Laporan laba rugi merupakan ringkasan pendapatan dan biaya perusahaan 

selama periode tertentu diakhiri dengan laba atau rugi pada periode 

tersebut. Laporan laba rugi terdiri dari penghasilan dan biaya perusahaan 

pada periode tertentu. Selisih dari jumlah pendapatan dan biaya ini disebut 

laba atau rugi. Komponen lainnya yang ada laporan laba rugi adalah pajak 

dan laba per lembar saham. 

 c. Laporan Arus Kas 

Menurut Harahap (2009:257) laporan arus kas memberikan informasi yang 

relevan tentang penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan pada 

suatu periode tertentu, dengan mengklasifikasikan transaksi pada kegiatan 

operasi, pembiayaan dan investasi. Arus kas bermanfaat untuk berbagai 

kepentingan. Informasi arus masuk dan keluar kas dalam laporan arus kas 

berguna untuk melihat transaksi kas di masa lalu dan memprediksi arus 

kas di masa yang akan datang serta memberikan informasi bagi para 

pengguna laporan dalam mengevaluasi perubahan kekayaan bersih/ekuitas 

dana suatu entitas pelaporan dan struktur keuangan pemerintah (termasuk 

likuiditas dan solvabilitas). 

 

2. Tujuan Laporan Keuangan 

Seperti diketahui bahwa setiap laporan keuangan yang dibuat sudah pasti 

memiliki tujuan tertentu. Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk 

memberikan informasi keuangan kepada pihak dalam maupun luar perusahaan 

yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan, baik pada saat tertentu maupun 

pada  periode tertentu.  Menurut  SFAC  Nomor 1 tentang Objective of Financial  
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Reporting by Business Enterprises, tujuan laporan keuangan adalah : 

a. Memberikan informasi yang berguna bagi investor, kreditor, dan pemakai 

lainnya dalam membuat keputusan secara rasional mengenai investasi, 

kredit, dan lainnya. 

b. Memberikan informasi untuk membantu investor atau calon investor dan 

kreditor serta pemakai lainnya dalam menentukan jumlah, waktu, dan 

prospek penerimaan kas dari dividen atau bunga dan juga penerimaan dari 

penjual, piutang, saham, dan pinjaman yang jatuh tempo. 

c. Memberikan informasi tentang sumber daya (aktiva) perusahaan, klaim 

atas aktiva, dan pengaruh transaksi, peristiwa, dan keadaan lain terhadap 

aktiva dan kewajiban. 

d. Memberikan informasi tentang kinerja keuangan perusahaan selama satu 

periode. 

e. Memberikan informasi tentang bagaimana perusahaan untuk mendapatkan 

dan membelanjakan kas, tentang pinjaman dan pengembaliannya, tentang 

transaksi yang mempengaruhi modal, termasuk dividen dan pembayaran 

lainnya kepada pemilik, dan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

likuiditas dan solvabilitas perusahaan. 

f. Memberikan informasi tentang bagaimana manajemen perusahaan 

mempertanggungjawabkan pengelolaan perusahaan kepada pemilik atas 

penggunaan sumber daya (aktiva) yang telah dipercayakan kepadanya. 

g. Memberikan informasi yang berguna bagi manajer dan direksi dalam 

proses pengembalian keputusan untuk kepentingan pemiliki perusahaan. 

 

Berdasarkan tujuan laporan keuangan yang telah dijelaskan dapat 

disimpulkan bahwa dengan memperoleh laporan keuangan suatu perusahaan, 

dapat diketahui kondisi keuangan perusahaan tersebut secara menyeluruh. 

3. Karakteristik Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan bersifat umum (general purpose financial statements)  

dan bukan dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan pihak tertentu. Oleh karena 

itu, laporan keuangan harus disusun sedemikian rupa agar dapat memenuhi 

kebutuhan semua pihak yang membutuhkannya. Untuk memenuhi tujuan tersebut, 

maka laporan keuangan harus memenuhi karakteristik kualitatif yang memberikan 

ciri khas pada laporan keuangan agar berguna bagi pemakai. Dalam rangka dasar 

penyusunan dan penyajian laporan keungan terdapat empat karakteristik kualitatif 
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pokok laporan keuangan, yaitu dapat dipahami, relevan, andal, dan dapat 

diperbandingkan (IAI, 2009:5-8): 

a. Dapat dipahami 

Kualitas penting informasi dalam laporan keuangan adalah kemudahannya 

untuk dapat dipahami oleh pengguna. Untuk maksud ini, pengguna 

diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas 

ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari 

informasi dengan ketekunan yang wajar. 

b. Relevan 

Informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pengguna dalam 

proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan 

apabila dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna, dengan 

membantu mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan. 

c. Keandalan 

Informasi juga harus andal (reliable). Informasi memiliki kualitas andal 

jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, dan 

dapat diandalkan penggunaannya sebagai penyajian yang tulus atau jujur 

(faithful representation) dari yang seharusnya disajikan atau yang secara 

wajar diharapkan dapat disajikan. 

d. Dapat dibandingkan 

Pengguna harus dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan 

antar periode untuk mengidentifikasikan kecenderungan (trend) posisi dan 

kinerja keuangan. Pengguna juga harus dapat memperbandingkan laporan 

keuangan antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja, 

serta perubahan posisi keuangan secara relatif.  

  

F. Rasio Keuangan 

Hery (2012:12) berpendapat bahwa, rasio harus diinterpretasikan dengan 

hati-hati karena faktor-faktor yang mempengaruhi pembilang dapat berkorelasi 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi penyebut. Perhitungan rasio akan 

menjadi bermanfaat apabiladiinterpretasikan dalam perbandingan dengan rasio 

tahun sebelumnya, atau standar yang ditentukan sebelumnya atau rasio pesaing. 

1. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah hasil serangkaian dari kebijakan dan keputusan 

manajemen. Rasio ini menggambarkan hasil akhir dari kebijakan dan keputusan 

keputusan  operasional  perusahaan. Secara  umum,  rasio  profitabilitas  dihitung  
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dengan cara membagi laba dengan modal (Moeljadi, 2006:73). 

a. ROA (Return On Asset).  

Menurut Lestari dan Sugiharto dalam Rinanti (2008:6) ROA adalah rasio 

yang digunakan untuk mengukur keuntungan bersih yang diperoleh dari 

penggunaan aktiva. Semakin tinggi rasio ini, maka semakin baik produktivitas 

assets dalam memperoleh keuntungan bersih.  

Dalam menghitung rasio ROA secara matematis menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

 

 

  Sumber : (Moeljadi,2006:53) 

 

 b. ROE (Return On Equity) 

Return On Equity menunjukkan kemampuan modal sendiri dalam 

menghasilkan keuntungan yang tersedia bagi pemegang saham (Moeljadi, 

2006:53). Besarnya hasil perhitungan ini menunjukkan seberapa besar 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang tersedia bagi para pemegang 

saham biasa dengan modal ekuitas yang dimilikinya. ROE dapat dihitung 

dengan rumus : 

 

 

    Sumber : (Moeljadi, 2006:53) 

 

 c. Net Profit Margin 

 

Menurut Sudana (2011:23) “Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba bersih dari penjualan yang dilakukan perusahaan”.  

%100
Ekuitas Total

pajaksesudah bersih  laba
xROE 

 

Aktiva Total

pajak sebelumbersih  Laba
ROA
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   Sumber : (Sudana, 2011:23) 

d. Operating Profit Margin 

 Sudana (2011:23) menyatakan “Rasio ini mengukur kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak dengan 

penjualan yang dicapai perusahaan”. 

 

 

 

 

   Sumber : (Sudana, 2011:23) 

 

 e. Gross Profit Margin 

Sudana (2011:23) menyatakan “Rasio ini mengukur kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba kotor dengan penjualan yang dilakukan 

perusahaan”. 

 

 

 

 

   Sumber : (Sudana, 2011:23) 

 

 f. Basic Earning Power 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

sebelum bunga dan pajak dengan menggunakan total aktiva yang dimiliki 

perusahaan (Sudana, 2011:23). 

 

 

 

   Sumber : (Sudana, 2011:23) 

%100
Sales

safter taxe Earning
xNPM   

%100
Sales

 taxesandinterest  before Earning
xOPM 

 

%100
Sales

Profit Gross
xGPM 

 

%100
assets Toal

 taxesandinterest  before Earning
xBEP   
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Dalam penelitian ini indikator yang digunakan untuk mengetahui tingkat 

profitabilitas suatu perusahaan adalah Return On Equity (ROE), Rasio ini 

mengukur kemampuan modal sendiri dalam menghasilkan keuntungan yang 

tersedia bagi pemegang saham. Profitabilitas mempengaruhi perusahaan yang 

mengumumkan rugi atau profitabilitas yang rendah. Berkaitan dengan akibat yang  

dapat ditimbulkan oleh pasar terhadap pengumumam rugi tersebut bagi 

perusahaan. Return On Equity (ROE) dapat digunakan untuk membandingkan 

antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal sendiri di satu pihak dengan 

jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut di lain pihak. 

2. Likuiditas  

Pengertian Likuiditas menurut Munawir (2007:71) adalah rasio yang 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendek. Perusahaan yang mampu membayar kewajiban jangka pendeknya 

tepat waktu berarti bahwa perusahaan tersebut telah mempunyai alat pembayaran 

aktiva lancer yang lebih besar daripada hutang lancar. Rasio yang umum 

digunakan adalah : 

a. Quick ratio (Rasio Cepat) 

 Menghitung rasio Quick secara matematis menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

  

 Sumber : (Hanafi, 2008:37) 

b. Cash ratio (Rasio Lambat) 

 Menghitung rasio cash  secara matematis menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

lancar hutang

persediaan -lancar  aktiva
RatioQuick
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  Sumber : (Munawir, 2007:104) 

 

c. Current Ratio (Rasio Lancar) 

Menghitung rasio lancar secara matematis menggunakan rumus sebagai 

berikut :  

        

 

 Sumber : (Hanafi, 2008:37) 

 

d. Rasio Perputaran kas (Cash Turnover) 

Cash Turnover merupakan perbandingan antara jumlah penjualan dengan 

jumlah kas rata-rata, Riyanto (2011:95). Menghitung rasio perputaran kas 

secara matematis menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

 

Sumber : Subramanyan (2005:42) 

 
penelitian ini menggunakan indikator yang digunakan untuk mengetahui 

tingkat likuiditas suatu perusahaan adalah Cash Ratio, Current Ratio rasio ini 

digunakan untuk menunjukkan posisi keuangan ataupun kekayaan sebuah 

organisasi perusahaan. Semakin tinggi tingkat likuiditas sebuah organisasi 

perusahaan, maka semakin baik pula kinerja perusahaan tersebut. Sebaliknya, 

semakin rendah  tingkat  likuiditas  sebuah organisasi perusahaan,  maka  semakin  

buruklah kinerja perusahaan tersebut.  

lancarkewajiban 

Efekkas 
RatioCash

 

LancarHutang

LancarAktiva
RatioCurrent

 

%100
kas rata-Rata

kaspenjualan 
xCTO 

 



 

27 
 

 
 

3. Rasio Nilai Pasar 

Rasio nilai pasar merpuakan indikator untuk mengukur mahal murahnya 

suatu saham, ukuran prestasi perusahaan yang paling lengkap bagi para pemegang 

saham, serta dapat membantu investor dalam mencari saham yang memiliki 

potensi keuntungan dividen yang besar sebelum melakukan penanaman modal 

berupa saham. 

Rasio nilai pasar merupakan sekumpulan rasio yang menghubungkan 

harga saham dengan laba dan nilai buku per saham. Rasio ini memberikan 

petunjuk mengenai apa yang dipikirkan investor atas kinerja perusahaan di masa 

lalu serta prospek di masa mendatang (Moeljadi, 2006:75). 

a. Rasio Pendapatan Per Lembar Saham (Earning Per Share) 

Menurut Alwi (2003:77), EPS biasanya menjadi perhatian pemegang 

saham pada umunya atau calon pemegang saham dan manajemen. EPS 

menunjukkan jumlah uang yang dihasilkan (Return) dari setiap lembar saham. 

Semakin besar nilai EPS semakin besar keuntungan yang diterima pemegang 

saham. 

EPS dapat dihitung dengan rumus : 

 

 

  Sumber : (Prastowo, 2005:93) 

 

b. Rasio Harga Laba (Price Earning Ratio) 

 

Menurut Moeljadi (2006:75), Price Earning Ratio (PER) menunjukkan 

berapa banyak investor bersedia membayar untuk tiap rupiah dari laba yang 

dilaporkan. 

%100
beredarlembar jumlah  g tertimbanrata-Rata

sahamdividen -bersih laba
xEPS   
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PER dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

 

 

 

 Sumber : (Prastowo, 2005:96) 

 

c. Rasio Pasar Per Buku (Market To Book Value Ratio) 

 

Rasio ini menunjukkan berapa besar nilai perusahaan dari apa yang telah 

atau sedang ditanamkan oleh pemilik perusahaan, semakin tinggi rasio ini, 

semakin besar tambahan wealth (kekayaan) yang dinikmati oleh pemilik 

perusahaan (Husnan, 2006:76). 

Market To Book Value Ratio dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

 

Sumber : (Moeljadi, 2006:75) 

 

d. Rasio Pendapatan Dividen (Dividend Yield Ratio) 

Menurut (Warsono, 2003:275) Dividend Yield adalah suatu rasio yang 

menghubungkan dividen yang dibayar dengan harga saham biasa. 

Dividend Yield dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

 

  

 

 

  Sumber : (Hanafi, 2004:64) 

 

e. Rasio Pembayaran Dividen (Dividend Payout Ratio) 

Dividend Payout Ratio (DPR) yang merupakan rasio perbandingan dari 

dividen yang telah dibayarkan terhadap laba per lembar saham (Darmadji dan 

Fakhruddin, dalam Nurwani (2013). Pembayaran dividen mencerminkan 

%100
sahamlembar per  Pendapatan

sahamlembar per pasar  Harga
xPER   

%100
beredar yang sahamJumlah 

biasa saham Ekuitas
xMBV   
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sahamlembar per  Harga

sahamlembar per Dividen 
xDY 

 



 

29 
 

 
 

kondisi keuangan perusahaan dan memiliki dampak terhadap persepsi pasar. 

Pemberian dividend payout ratio yang memadai akan menjadi salah satu 

pertimbangan investor dalam membeli dan menahan saham yang dimilikinya 

(Basir dan Fakhruddin, dalam Nurwani (2013). Rumus menghitung Dividend 

Payout Ratio adalah : 

Rumus : 

 

 

 

  (Sumber: Warsono, 2003: 40) 

 

Dari paparan diatas indikator kebijakan dividen pada penelitian ini adalah 

Dividend Payout Ratio (DPR). Dikarenakan DPR merupakan rasio keuangan yang 

lebih sering digunakan para investor untuk mengetahui hasil dari investasinya dan 

penggunaannya yang lebiih sederhana dibandingkan dividen lainnya.  

Salah satu kebijakan yang harus diambil oleh manajemen adalah 

memutuskan apakah laba yang diperoleh perusahaan selama satu periode akan 

dibagi semua atau dibagi sebagian untuk dividen dan sebagian lagi tidak dibagi 

dalam bentuk laba ditahan. Apabila perusahaan memutuskan untuk membagi laba 

yang diperoleh sebagai dividen berarti akan mengurangi jumlah laba yang ditahan 

yang akhirnya juga mengurangi sumber dana intern yang akan digunakan untuk 

mengembangkan perusahaan. Sedang apabila perusahaan tidak membagikan 

labanya sebagai dividen akan bisa memperbesar sumber dana intern perusahaan 

dan akan meningkatkan kemampuan perusahaan untuk mengembangkan 

perusahaan (Sutrisno, dalam Basyori (2008). 

%100
(EAT)bersih  Laba

dividen Total
xDPR   
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G. Hubungan Antar Variabel 

1. Pengaruh Return On Equity Terhadap Kebijakan Dividen 

 Return On Equity (ROE) merupakan Rasio laba bersih terhadap ekuitas 

yang mengukur tingkat pengembalian pemegang saham (Brigham & Houston 

2010:149). ROE menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

yang dapat dibagikan kepada pemegang saham. Semakin besar ROE maka 

perusahaan dapat secara efektif menggunakan ekuitas untuk menghasilkan laba 

dan sebaliknya. 

 Dari pernyataan diatas, sesuai dengan teori Signaling Hypothesis yang 

menyatakan bahwa investor menganggap perubahan dividen ditangkap sebagai 

sinyal mengenai penghasilan yang baik di masa mendatang (Atmaja, 2008:287). 

Oleh karena itu, perusahaan akan meningkatkan pembayaran dividen apablia 

terjadi kenaikan laba. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Elissya (2013) dan Yudhanto & Aisyah 

(2011) pada perusahaan manufaktur membuktikan bahwa ROE berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kebijakan dividen. 

2. Pengaruh Cash Ratio Terhadap Kebijakan Dividen 

Cash Ratio merupakan perbandingan hutang lancar dengan kas atau yang 

setara kas. Cash Dividend merupakan arus kas keluar, oleh karena itu perusahaan 

membayar dividen kepada pemegang saham harus tersedia uang kas yang cukup 

banyak agar tidak menurunkan tingkat likuiditas perusahaan. Bagi perusahaan 

yang kondisi likuiditasnya kurang baik biasanya membayar dividen yang kecil. 

Penelitian yang dilakukan Marieta (2013) menunjukkan bahwa Cash Ratio 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kebijakan dividen (DPR). 
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3. Pengaruh Current Ratio Terhadap Kebijakan Dividen 

Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo 

pada saat ditagih secara keseluruhan (Kasmir, 2013:134). Kasmir juga 

berpendapat bahwa jika perusahaan dalam keadaan liquid berarti bukan hanya 

kewajiban jangka pendeknya saja yang terpengaruhi tetapi pembayaran dividen 

(DPR) juga terpenuhi. 

Current Ratio atau likuiditas perusahaan akan sangat berpengaruh terhadap 

besar kecilnya dividen yang dibayarkan, sehingga semakin kuat possi current 

ratio perusahaan terhadap prospek kebutuhan dan di waktu mendatang, makin 

tinggi dividen tunai yang dibayarkan. Menurut penelitian Sumarto (2007) 

mengungkapkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara variabel Current 

Ratio terhadap dividend payuot ratio, dan Handayani (2010) dalam penelitiannya 

menghasilkan pengaruh positif dan tidak signifikan pada variabel Current Ratio 

terhadap dividend pyout ratio.  

H. Model Konsep dan Hipotesis 

1. Model Konsep 

Model konsep merupakan dasar pemikiran yang dapat dari fakta-fakta dan 

observasi yang dilakukan. Untuk mempermudah pemahaman tentang pengaruh 

Profitabilitas, Likuiditas terhadap kebijakan dividen. 

 

 

 

Gambar 1 Model Konsep 

Sumber : Data diolah (2017) 

Profitabilitas 

Likuiditas 

Kebijakan Dividen 
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2. Model Hipotesis 

Istilah hipotesis berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata hupo dan 

thesis. Hupo artinya sementara, atau kurang kebenarannya atau masih lemah 

kebenarannya. Sedangkan thesis artinya pernyataan atau teori. Karena hipotesis 

adalah pernyataan sementara yang masih lemah kebenarannya, maka perlu diuji 

kebenarannya, sehingga istilah hipotesis adalah pernyataan sementara yang perlu 

diuji kebenarannya. 

Menurut Erwan Agus (2007:137), Hipotesis adalah pernyataan atau 

tuduhan bahwa sementara masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah 

(belum tentu benar) sehingga harus diuji secara empiris. 

        

  H2   

  H3   

  H4 

          

 

    H1 

Gambar 2 Model Hipotesis 

Sumber : Data diolah (2017) 

 

Keterangan: 

 : Pengaruh secara parsial  

 : Pengaruh secara simultan 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

1. H1 : Variabel return on equity, cash ratio, current ratio secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kebijakan deviden kas (DPR) 

Dividend Payout Ratio 

(DPR) 

(Y) 

ROE (X2) 

Cash Ratio (X3) 

Current Ratio (X4) 
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2. H2   : Variabel Return On Equity secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kebijakan deviden kas (DPR). 

3. H3 : Variabel Cash Ratio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kebijakan deviden kas (DPR) 

4. H4  : Variabel Current Ratio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kebijakan deviden kas (DPR) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Ketika ingin mendapatkan hasil pengumpulan data yang dikehendaki guna 

memperoleh penyelesaian dan kesimpulan yang dapat dipercaya, maka perlu 

melaksanakan penelitian ilmiah dan menggunakan jenis penelitian yang tepat. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan tingkat eksplanative (penjelasan) yaitu menjelaskan hubungan sebab 

akibat dari sejumlah variabel yang diteliti. Menurut (Sugiyono, 2005:15), 

penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya 

pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan menggunakan metode 

statistik.  

Penelitian ini yang bersifat expost facto yaitu data yang dikumpulkan 

setelah semua kejadian yang telah dikumpulkan telah selesai berlangsung. 

Sehingga peneliti dapat melihat akibat dari fenomena yang telah terjadi dan 

menguji sebab akibat dari data yang tersedia (Nazir, 2005:73). Alasan 

menggunakan penelitian ini dikarenakan peneliti dapat mengidentifikasi fakta-

fakta atau peristiwa sebagai variabel yang dipengaruhi kebijakan deviden kas dan 

melakukan penyelidikan terhadap variabel-variabel yang mempengaruhi yaitu 

Return On Equity (X1), Cash Ratio (X2), dan Current Ratio (X3).  

B. Lokasi Penelitian 

 Penelitian  ini  menggunakan  data laporan  keuangan  perusahaan  Industri 

Otomotif & Komponennya yang Listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
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2006-2016. Data dividen kas diperoleh dari Indonesia Stock Exchange (IDX). 

Peneliti mengambil tempat tersebut karena data yang paling akurat yang 

dibutuhkan untuk melakukan penelitian terdapat di Bursa Efek Indonesia. 

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2010:58) variabel penelitian adalah segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa yang menjadi variabel 

dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 

a. Variabel Bebas (Independent Variabel) 

Menurut Sugiyono (2010:59) variabel bebas atau independent variabel 

merupakan variabel yang mempengaruhi dan yang menjadi sebab perubahannya 

variabel terikat. 

Variabel bebas dari penilitian ini adalah : 

1. Return On Equity (  ) 

2. Cash Ratio (  ) 

3. Current Ratio (  ) 

b. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Menurut Sugiyono (2007:61) variabel dependen (terikat) merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas. Kebijakan deviden adalah kebijakan yang berkaitan dengan pembayaran 

dividen oleh badan usaha Perusahaan Industri Otomotif & Komponennya yang 

Listing yang terdaftar di BEI periode 2006-2016, berupa penentuan besarnya laba 
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yang ditahan untuk kepentingan badan usaha sektor manufaktur di indonesia 

periode 2006-2016. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel  terikat (Y) adalah 

deviden kas (DPR). 

1. Dividend Payout Ratio (Y) 

2. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Untuk menguji hipotesis, variabel-variabel yang akan diteliti perlu 

diberikan batasan-batasan dan ditentukan indikator-indikatornya. Adapun 

variabel-variabel tersebut terdiri dari empat variabel independen dan satu variabel 

dependen yaitu : 

a. Variabel bebas (Independent Variabel) 

1. Return On Equity (  ) 

Return On Equity menunjukkan kemampuan modal sendiri dalam 

menghasilkan keuntungan yang tersedia bagi pemegang saham (Moeljadi, 

2006:53). Besarnya hasil perhitungan ini menunjukkan seberapa besar 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang tersedia bagi para pemegang 

saham biasa dengan modal ekuitas yang dimilikinya. ROE dapat dihitung dengan 

rumus : 

 

 

   Sumber : (Moeljadi, 2006:53) 

 

2.  Cash Ratio (  ) 

Cash Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek dengan kas yang tersedia 

dan  yang  disimpan  di Bank. Menurut  Munawir  (2007:104)  Cash  Ratio dapat  

%100
Ekuitas Total

pajaksesudah bersih  laba
xROE 
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dihitung dengan rumus yaitu : 

  

  Sumber : (Munawir, 2007:104) 

 

3. Current Ratio (  ) 

Current Ratio menurut Sugiyono (2009:60) “Current Ratio (CR) 

merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengungkapkan jaminan 

keamanan (margin of safety) perusahaan terhadap kreditor jangka pendek”. Jika 

perbandingan utang lancar melebihi aktiva lancarnya (rasio lancar menunjukkan 

dibawah angka 1), maka perusahaan dikatakan mengalami kesulitan melunasi 

utang jangka pendeknya. 

Menurut Sugiyono (2009:68) Rasio Lancar (Current Ratio) dapat dihitung 

dengan rumus : 

 

Sumber : (Sugiyono, 2009:68) 

 

b. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

1. Dividend Payout Ratio (Y) 

Dividend Payout Ratio (DPR) yang merupakan rasio perbandingan dari 

dividen yang telah dibayarkan terhadap laba per lembar saham (Darmadji dan 

Fakhruddin dalam Nurwani 2013). Pembayaran dividen mencerminkan kondisi 

keuangan perusahaan dan memiliki dampak terhadap persepsi pasar. Pemberian 

dividend payout ratio yang memadai akan menjadi salah satu pertimbangan 

investor  dalam  membeli  dan  menahan  saham yang  dimilikinya (Basir  dan  

lancarKewajiban 

Efek Cash 
CashRatio  

LancarKewajiban

LancarAktiva
RatioCurrent  
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Fakhruddin dalam Nurwani (2013)).  

Rumus menghitung Dividend Payout Ratio adalah sebagai berikut : 

 

 

(Sumber: Warsono, 2003: 40) 

 

D.  Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2014:215) Populasi merupakan sebagai wilayah 

generalisasi yang terdiri dari : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulan. 

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2006-2016. Jumlah populasi dari 

penelitian ini adalah 13 perusahaan. 

2.  Sampel 

Menurut Sugiyono (2014:81) Sampel adalah sebagian atau wakil populasi 

yang diteliti. Setiap penelitian sampel yang diambil harus benar-benar 

representatif atau mewakili, karena jika kurang representatif mengakibatkan nilai 

yang dihitung dari sampel tidak cukup tepat untuk menduga nilai populasi yang 

sesungguhnya. Teknik yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling, yang merupakan metode pemilihan sampel tidak secara acak 

yang informasinya diperoleh dengan menggunakan pertimbangan tertentu. 

Kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah sebagai berikut : 

a. Perusahaan industri Otomotif & Komponennya IDX (Indonesia Stock  

%100
(EAT)bersih  Laba

dividen Total
xDPR   
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Exchange) yang terdaftar di BEI periode 2006-2016. 

b. Perusahaan telah menerbitkan dan mempublikasikan laporan tahunan 

lengkap berturut-turut selama tahun 2006-2016. 

c. Perusahaan tidak mengalami kerugian secara terus-menerus selama periode 

penelitian. Investor yang berharap mendapatkan keuntungan besar, tentu 

tidak akan tertarik dengan perusahaan yang mengalami kerugian terus-

menerus. 

Berikut disajikan tabel seleksi dan pemilihan sampel berdasarkan kriteria 

sampel penelitian. 

Tabel 3. Seleksi dan Pemilihan Sampel 

No 
Kode 

Saham 
Nama Perusahaan 

Kriteria Sampel 

K1 K2 K3  

1 ASII Astra International Tbk. √ √ √ 1 

2 AUTO Astra Otoparts Tbk. √ √ - - 

3 TURI PT. Tunas Rideon Tbk. √ √ √ 2 

4 GDYR Goodyear Indonesia Tbk. √ √ - - 

5 GJTL Gajah Tunggal Tbk. √ - - - 

6 IMAS Indomobil Sukses Internasional Tbk. √ - - - 

7 INDS Indospring Tbk. √ - √ - 

8 LPIN 
Multi Prima Sejahtera Tbk d.h Lippo 

Enterprises Tbk 
√ √ - - 

9 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk. 
 

√ 

 

√ 

 

- 

 

- 

10 NIPS Nipress Tbk. √ - √ - 

11 PRAS Prima alloy steel Universal Tbk. 
 

√ 
- √ - 

12 SMSM Selamat Sempurna Tbk. √ √ √ 3 

13 BOLT Garuda Metalindo Tbk. √ - - - 

Sumber : Data diolah (2017) 

Berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan, didapatkan 3 

perusahaan Otomotif dan Komponennya yang listing di Bursa Efek Indonesia. 

Adanya pengurangan perusahaan tersebut dapat dikatakan tidak sesuai dengan 

kriteria, sehingga dapat diambil 3 perusahaan Otomotif dan Komponenya sebagai 
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sampel penelitian. Berikut sampel penelitian perusahaan Otomotif dan 

Komponennya : 

Tabel 4. Sampel Penelitian 

No Kode Saham Nama Perusahaan 

1 ASII Astra International Tbk. 

2 TURI Tunas Ridean Tbk. 

3 SMSM Selamat Sempurna Tbk. 

Sumber : Data diolah (2017) 

 

E. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data 

yang diperoleh melalui penelitian secara tidak langsung, yaitu melalui media 

perantara. Sedangkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Data laporan keuangan Perusahaan Industri Otomotif & Komponennya yang 

Listing yang terdarftar di BEI periode 2006-2016 diperoleh dari IDX. 

b. Return On Equity, Cash Ratio, Current Ratio selama periode 2006-2016 yang 

diperoleh dari IDX. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini langkah – langkah pengumpulan data yang digunakan  

adalah sebagai berikut : 

a.  File reseach (dokumentasi) 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi yaitu metode dengan cara mencari dan mengumpulkan data yang 

dibutuhkan dalam penelitian. 
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b.  Library research (studi kepustakaan) 

Cara kerja metode ini adalah mengumpulkan baha-bahan dari berbagai sumber 

dan mempelajari literatur-literatur yang berhubungan dengan topik 

pembahasan untuk memperoleh dasar teoritis. 

F.  Metode Analisis Data 

 Metode atau teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh orang lain sendiri (Sugiyono, 2014:244). Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2014:147), “ Statistik Deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi”. Statistik 

deskriptif ini juga memperlihatkan kuat atau tidaknya hubungan antar variabel 

dengan membandingkan rata-rata data sampel tanpa perlu diuji signifikasinya. 

Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah Return On Equity (ROE) (X1), 

Cash Ratio (X2), Current Ratio (X3) dan kebijakan dividen (DPR) (Y), sebagai 

variabel bebas atau Independent Variabel (X) dan nilai perusahaan melalui 

kebijakan dividen (DPR) sebagai variabel terikat atau Dependent Variabel (Y). 

Variabel ini akan dideskripsikan sehingga dapat diketahui nilai rata-rata, nilai 

minimum dan nilai maksimumnya. 

 



 

42 
 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Menurut Sugiyono (2014:148), “Statistik inferensial digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi, statistik ini 

akan cocok digunakan bila sampel diambil dari populasi yang jelas”. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis regresi linier berganda dengan menggunakan 

program Statistical Product and Service Solusion (SPSS) untuk pengolahan data. 

Sebelumnya terlebih dahulu diajukan uji asumsi klasik untuk memastikan agar 

model regresi yang digunakan tidak terdapat multikolinieritas, heterokedastisitas 

dan autokorelasi, serta data yang dihasilkan berdistribusi normal. Adapaun tahap-

tahap analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Uji Asumsi Klasik 

Model regresi linier berganda dapat disebut sebagai model yang baik jika 

model tersebut telah memenuhi uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, 

uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

1.  Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji sebuah regresi, variabel 

independen, variabel dependen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal. Untuk 

menguji normalitas digunakan grafik (normal probability plot). Distribusi normal 

akan membentuk suatu garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka 

garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya 

(Ghazali, 2016:156). Pengujian normalitas dapat dideteksi dengan melihat 

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik normal. Jika data 

menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya, maka 
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model regresi memenuhi asumsi normalitas. Sebaliknya jika data menyebar jauh 

dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi 

tidak memenuhi asumsi normalitas. Untuk lebih meyakinkan atas hasil dari grafik 

dan gambar maka dilakukan juga uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan kriteria : 

   : data berdistribusi normal 

   : data tidak berdistribusi normal 

Jika nilai sig > 0,05 maka    diterima yang artinya normalitas terpenuhi 

2. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghazali, 2016:103). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independen. Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikolinieritas adalah dengan melakukan regresi antar variabel penjelas. Jika 

signifikan berarti terdapat multikolinieritas. Untuk menguji multikolinieritas 

dengan fasilitas yang disediakan SPSS yaitu dengan melihat nilai VIF (Variance 

inflation Factor) dari masing-masing variabel. Jika nilai VIF lebih rendah dari 10, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas yang serius antara 

variabel independen dalam model. Dengan melihat nilai VIF dalam model regresi 

dapat diketahui bahwa masing-masing variabel tidak mengandung adanya gejala 

multikolinieritas karena mempunyai nilai VIF yang lebih rendah dari 10. 

3.  Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghazali (2016:134) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika residual memiliki variance yang 
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sama, maka disebut dengan heteroskedastisitas. Pengujian terhadap gejala 

heteroskedastisitas melalui grafik scatter plot dari nilai ZPRED (nilai prediksi, 

sumbu X) dan nilai SRESID (nilai residual, sumbu Y). 

Heteroskedastisitas terjadi jika pada scatter plot titik-titiknya memiliki 

pola yang teratur, baik menyempit, melebar maupun bergelombang. Namun jika 

titik-titik hasil pengolahan data ZPRED dan SRESID menyebar dibawah ataupun 

diatas titik origin (angka 0) pada sumbu Y dan tidak memiliki pola tertentu 

disebut dengan homoskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah gangguan pada fungsi yang berupa korelasi di antara 

faktor gangguan.Korelasi dapat terjadi pada serangkaian pengamatan dari data 

yang diperoleh pada suatu waktu tertentu – data seksi silang (data cross sectional) 

atau data yang diurutkan berdasarkan urutan waktu – data runtut waktu (time 

series data). Firdaus (2011:160) mengatakan uji mengenai ada atau tidaknya 

autokorelasi yang paling banyak digunakan adalah uji Durbin Watson (Uji DW), 

aturan keputusan dalam Statistik d dari Durbin Watson adalah sebagai berikut : 

Tabel 5. Aturan Keputusan Uji d Durbin Watson 

Hipotesis nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d <    

Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada keputusan    ≤ d ≤    

Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4 -   < d < 4 

Tidak ada autokorelasi negatif Tidak ada keputusan 4 -    ≤ d ≤ 4 -    

Tidak ada autokorelasi positif 

atau negatif 

Diterima    < d < 4 -    

Sumber : (Gujarati, 2006:122) 
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b.  Regresi Linier Berganda 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi berganda. Regresi linier berganda adalah analisis regresi yang menjelaskan 

hubungan antara pengubah respon (variabel dependen) dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi lebih dari satu prediktor (variabel independen). Tujuan dari 

analisis regresi berganda adalah untuk mengukur intensitas hubungan antara dua 

variabel atau lebih dan membuat prediksi perkiraan nilai Y atas X secara umum 

model regresi linier berganda untuk populasi adalah sebagai berikut : 

 

   

 

 

 

  Sumber : (Sugiyono, 2014:188) 

 

Keterangan: 

Y =   Deviden kas (DPR) 

e =   Eror term/Variabel residual 

b1-b4 =   Koefisien regresi 

X1 =   Return On Equity 

X2 =   Cast Ratio 

X3 =   Current Ratio 

a   =  Konstanta 

 

c. Koefisien Determinasi 

Koefisien  Determinasi     (R Square)  mengukur  seberapa  jauh  

kemampuan model dalam menjalankan variabel terikat. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol sampai satu (0 <    < 1). Nilai    (R Square) yang 

kecil memperlihatkan kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel 

terikat sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel bebas 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variance variabel terikat. 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +  e 
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G. Uji Hipotesis 

Model regresi yang akan digunakan untuk menganalisis data melalui 

pengujian hipotesis sebagai berikut : 

a.  Uji Signifikansi Simultan (Uji-F) 

Uji F digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh Return On Equity, 

Cash Ratio, Current Ratio terhadap kebijakan deviden kas (DPR) (Y) secara 

simultan atau bersama-sama. Menentukan tingkat signifikansi yaitu sebesar 0,05. 

Jika > 0,05 maka H0 diterima, H1 ditolak. Jika signifikansi < 0,05 maka H0 

ditolak, H1 diterima. 

b. Uji signifikansi parsial (Uji-t) 

Pengujian secara parsial menggunakan uji t (pengujian signifikansi secara 

parsial). Menentukan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Jika T > 0,05 maka 

variabel bebas secara individu tidak berpengaruh (ditolak) terhadap deviden kas. 

Jika T < 0,05 maka variabel bebas secara individu berpengaruh (diterima) 

terhadap variabel deviden kas. 

Koefisien Determinan =    x 100 % 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. GambaranUmum Bursa Efek Indonesia 

1. Sejarah Bursa Efek Indonesia (BEI) 

  Bursa Efek Indoensia (disingkat BEI, dalam bahasa inggris Indonesia 

Stock Exchange (IDX) adalah sebuah pasar saham yang merupakan hasil 

penggabungan Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya kemudian 

melebur kedalam Bursa Efek Jakarta. Perusahaan hasil penggabungan usaha ini 

memulai operasinya pada tanggal 1 Desember 2007, Bursa Efek Indonesia 

dipimpin oleh Direktur Utama Erry Firmansyah, mantan direktur utama BEJ, 

Mantan Direktur Utama Pasar ibu menjabat sebagai Direktur Perdagangan Fixed 

Income dan Derivatif, Keanggotaan dan Partisipan. 

  Bursa Efek Indonesia atau yang dikenal dengan Bursa Efek Jakarta 

merupakan salah satu bursa saham yang dapat memberikan peluang investasi dan 

sumber pembiayaan dalam upaya mendukung pembangunan Ekonomi Nasional. 

Bursa Efek Indonesia berperan juga dalam upaya pengembangan pemodal lokal 

yang besar dan solid untuk mencapai pasar modal indonesia yang stabil. Jika 

dikaji lebih lanjut, pasar modal di Indonesia bukan hal baru. Sejarah pasar modal 

di Indonesia sebenarnya telah dimulai sejak Pemerintah Hindia Belanda 

mendirikan bursa efek di Batavia pada tanggal 14 Desember 1912 yang 

diselenggarakan oleh Vereneging Voor  de  Effectenhandel. 

  Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 

pertumbuhan pasar modal tidak berjalan sesuai dengan yang diharapkan, bahkan 
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pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut 

disebabankan beberapa factor seperti pecahnya perang dunia ke I dan II, 

perpindahan kekuasaan dari pemerintah colonial kepada pemerintah Republik 

Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat 

berjalan dengan baik. Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar 

modal pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami 

pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan 

pemerintah. 

  Untuk mendukung dan memberikan informasi yang lengkap tentang 

perkembangan bursa efek kepada public, BEI menyebarkan data pergerakan harga 

saham melalui media cetak dan elektronik. Satu indicator pergerakan harga saham 

tersebut adalah indeks harga saham. Saat ini, BEI mempunyai tujuh macam 

indeks saham : 

a. IHSG, menggunakan semua saham tercatat sebagai komponen kalkulasi 

Indeks. 

b. Indeks Sektoral, menggunakan semua saham yang masuk dalam setiap 

sektor. 

c. Indeks LQ45, menggunakan 45 saham terpilih setelah melalui beberapa 

tahapan selesai. 

d. Indeks Individual, yang merupakan indeks untuk masing-masing saham 

didasarkan harga dasar. 

e. Jakarta Islamic Index, merupakan Indeks perdagangan saham syariah. 

f. Indeks Papan Utama dan Papan Pengembang, indeks yang didasarkan pada  
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g. kelompok saham yang tercatat di BEI yaitu Kelompok Papan Utama dan 

Papan Pengembangan. 

h. Indeks Kompas 100, menggunakan 100 saham. 

2. Sejarah Perusahaan Otomotif 

  Perusahaan otomotif didirikan tahun 1769 dengan dibuatnya mesin 

bertenaga uap yang mampu menjadi alat transportasi manusia. Pada tahun 1806, 

mobil pertama yang menggunakan mesin pembakaran internal berbahan bakar gas 

muncul yang mengarah pada penemuan mesin modern berbahan bakar bensin 

pada tahun 1885 hingga mobillistrik yang muncul pada abad ke-20. 

  Kendaraan motor pertama yang dapat bergerak dengan tenaga sendiri 

dirancang oleh Nicholas Joseph Cugnot dan dibangun oleh M. Brezin pada tahun 

1769. Unit kedua dibangun pada tahun 1770 dengan berat 8000 pon dan memiliki 

kecepatan maksimal 2 mile per jam. Beberapa pioneer awal otomotif dimulai dari 

mesin motor empat tak yang menggunakan bahan bakar bensin yang dapat 

dikatakan sebagai bentuk pendorong otomotif modern dibuat oleh penemu Jerman 

yaitu Nikolaus Otto 1876. 

B. Profil Perusahaan Industri Otomotif dan Komponennya di BEI 

1. PT. Astra International Tbk. 

  PT. Astra International Tbk. Didirikan pada tahun 1957 dengan nama PT. 

Astra International Incorporated. Pada tahun 1990, perseroan mengubah namanya 

menjadi PT. Astra International Tbk. 

  Perseroan berdomisili di Jakarta dengan kantor pusat di Jalan Gaya Motor 

Raya No.8, Sunter, Jakarta. Ruang lingkup kegiatan perseroan seperti yang 

tertuang dalam anggaran dasarnya adalah perdagangan umum, perindustrian, jasa 
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pertambangan, pengangkutan, pertanian, pembangunan dan jasa konsultasi. Ruang 

lingkup utama anak perusahaan meliputi perakitan dan penyaluran mobil, sepeda 

motor beserta suku cadangnya, penjualan dan penyewaan alat-alat berat, 

pertambangan, dan jasa terkait, perkembangan perkebunan, jasa keuangan, 

infrastruktur, dan teknologi informasi.  

2. PT. Tunas Ridean Tbk. 

  PT. Tunas Ridean terlahir sebagai perusahaan keluarga bernama Tunas 

Indonesia Motor pada tahun 1967. Perusahaan kini telah menjadi group otomotif 

independen terbesar yang memiliki 149 outlet yang terbesar diseluruh Indonesia. 

Pada tahun 1980, group mengintegrasikan seluruh bisnis unit ke dalam satu 

perusahaan induk PT Tunas Ridean. Perusahaan ini kemudian mendaftarkan diri 

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 1995 dan resmi berstatus hukum sebagai 

Perusahaan Terbuka per 31 Desember 2015. PT tunas andalan Pratama dan 

Jardien Cycle & Carriage Ltd adalah pemegang saham utama Perseroan, dengan 

kepemilikan masing-masing sebesar 45,45% dan 43,84% dari jumlah saham yang 

beredar. 

  Tunas Grup mengoperasikan jaringan outlet penjualan dan layanan purna-

jual merek otomotif ternama melalui PT Tunas Ridean Tbk (Tunas Toyota), PT 

Tunas Mobilindo Perkasa (Tunas Daihatsu dan Tunas Peugeot), PT Tunas 

Mobilindo Pernama (Tunas BMW), dan PT Tunas Dwi Matra diler utama sepeda 

motor Honda untuk wilayah Lampung. Perseroan melalui PT Tunas Aset Sarana 

(Tunas Used Car) juga mengoperasikan layanan penjualan mobil bekas BMW 

Premium Selection. Selain itu Tunas Grup mengoperasikan layanan penyewaan 

kendaraan dan pengelolaan armada jangka pendek dan jangka panjang melalui PT 
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Surya Sudeco (Tunas Rental) . PT Surya Sudeco mendirikan perusahaan man 

power service PT Mitra Asri Pratama dan balai lelang bernama PT Mega Armada 

Sudeco. Pada 28 Juni 2012 Tunas Grup memperluas jaringan outlet penjualan dan 

layanan purna-jual merkotomotif melalui akuisisi diler resmi Isuzu PT Rahardja 

Ekalancar dan sekarang bernama Tunas Isuzu.  

  Sebagai solusi otootif bagi pelanggan Tunas Grup juga melengkapi 

layanannya dengan mengoperasikan jaringan pusat pembiayaan otomotif melalui 

perusahaan asosiasi PT Mandiri Tunas Finance yang 49% sahamnya dikuasai oleh 

Tunas Grup.  

3. PT. Selamat Sempurna Tbk. 

  PT. Selamat Sempurna Tbk didirikan pada tanggal 19 Januari 1976 dan 

memulai kegiatan operasi komersialnya sejak tahun 1980. Kantor pusat PT. 

Selamat Sempurna Tbk berlokasi di Wisma ADR, Jalan Pluit Raya No. 1, Jakarta 

Utara, sedangkan pabriknya berlokasi di Jakarta dan Tangerang. Ruang lingkup 

kegiatan PT. Selamat Sempurna Tbk adalah bergerak dalam bidang industry alat-

alat perlengkapan (sukucadang) dari berbagai macam alat-alat mesin pabrik dan 

kendaraan, dan yang sejenisnya. Merek produknya antara lain : merek Sakura 

untuk produk S/F dan Filtration, dan merek ADR untuk produk radiator, dump 

hoist, coolant dan brake parts, PT. Selamat Sempurna Tbk telah tercatat di Bursa 

Efek Indonesia sejak tanggal 9 september 1996 dengan kode emiten SMSM. 

C. Penyajian Data 

 Penyajian data memperlihatkan informasi yang terdapat dalam ringkasan 

kinerja perusahaan. Informasi tersebut digunakan untuk mengetahui data apa saja 

yang diperlukan dalam penelitian untuk memperoleh nilai dari masing-masing 
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variabel yang digunakan pada tahun pengamatan 2006 hingga tahun 2016. 

Penyajian data berada pada lampiran. 

D. Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

a. Return On Equity (ROE) 

  Return On Equity (ROE) yang digunakan dalam penelitian ini adalah ROE 

perusahaan industri dan komponennya pada tahun pengamatan 2006-2016, yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap Dividend Payout Ratio (DPR) 

perusahaan industri otomotif dan komponennya periode 2006-2016. Berikut 

merupakan ROE perusahaan industri otomotif dan komponennya yang listing di 

BEI periode tahun 2006-2016 yang disajikan dalam tabel. 

Tabel 6. Deskripsi Variabel Return On Equity (ROE) 

No 
Kode 

Perusahaan 

Return On Equity (ROE) % Rata-

rata 
2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 

1 ASII 17 24 28 25 29 27.79 25.32 21.00 18.39 7.89 13.89 21.57 

2 TURI 3.3 22.2 23.9 31.0 22.17 22 24 15.45 12 12.26 15.38 18.51 

3. SMSM 15 17 17 27 29 32 36 36 38 32 8.62 26.15 

Rata-rata 11.76 21.06 22.96 27.66 26.72 27.26 28.44 24.15 22.79 17.38 12.63 22.07 

Growth (%) - 0.79 0.09 0.20 -0.03 0.02 0.04 -0.15 -0.05 -0.24 -0.27 0.04 

Tertinggi 17 24 28 31.0 29 32 36 36 38 32 15.38 28.94 

Terendah 3.3 17 17 25 22.17 22 24 15.45 12 12.26 8.62 16.25 

Sumber : Data diolah (2017)  

 

  Tabel 6 menunjukkan bahwa rata-rata ROE perusahaan otomotif dan 

komponennya pada tahun pengamatan 2006-2016 adalah sebesar 22.07%. 

Perusahaan yang memiliki nilai ROE rata-rata tertinggi adalah PT.Selamat 

Sempurna Tbk (SMSM) yaitu sebesar 26.15%, sehingga dapat di artikan bahwa 

perusahaan ini dapat mengelola modal sendiri dengan baik dalam menghasilkan 

keuntungan bagi perusahaan, sedangkan perusahaan yang memiliki nilai rata-rata 

ROE terendah adalah PT. Tunas Ridean Tbk yaitu sebesar 18.51%. Perusahaan 
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yang memiliki nilai ROE di atas rata-rata adalah PT. Astra International Tbk 

(ASII) dan PT. Selamat Sempurna Tbk (SMSM). Perusahaan yang memiliki nilai 

ROE di bawah rata-rata  adalah PT. Tunas Ridean Tbk (TURI). 

  Tabel 6 juga  memperlihatkan presentase pertumbuhan rata-rata ROE 

selama periode penelitian. Pada tahun 2006  ke tahun 2007 rata-rata pertumbuhan 

sebesar 0,79%,  pada tahun 2007 ke tahun 2008 rata-rata pertumbuhan  

mengalami kenaikan pertumbuhan sebesar 0,09%, pada tahun 2008 ke tahun 2009 

rata-rata pertumbuhan mengalami kenaikan sebesar 0,20%, rata-rata pertumbuhan 

tahun 2009 ke tahun 2010 mengalami penurunan sebesar -0,03%, rata-rata 

pertumbuhan  pada tahun berikutnya yaitu tahun 2010 ke tahun 2011 mengalami 

kenaikan sebesar 0,02%. Rata-rata pertumbuhan 2011 ke tahun 2012 mengalami 

kenaikan sebesar 0,04%. Rata-rata pertumbuhan pada tahun berikutnya yaitu 

tahun 2012 ke tahun 2013 mengalami penurunan sebesar -0,13%. Di tahun 

selanjutnya yaitu tahun 2013 ke tahun 2014 rata-rata pertumbuhan juga 

mengalami penurunan sebesar -0.05%. Rata-rata pertumbuhan pada tahun 2014 ke 

tahun 2015 juga kembali mengalami penurunan sebesar -0,24%. Rata-rata 

pertumbuhan juga mengalami penurunan pada tahun 2015 ke tahun 2016 sebesar -

0,27%. Berdasarkan angka-angka tersebut maka diperoleh rata-rata pertumbuhan 

ROE dari tahun 2006 hingga tahun 2016 sebesar 0,04%. 

b. Cash Ratio 

  Cash Ratio yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cash Ratio 

perusahaan industri dan komponennya pada tahun pengamatan 2006-2016, yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap Dividend Payout Ratio (DPR) 

perusahaan industri otomotif dan komponennya periode 2006-2016. Berikut 
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merupakan Cash Ratio perusahaan industri otomotif dan komponennya yang 

listing di BEI periode tahun 2006-2016 yang disajikan dalam tabel. 

Tabel 7. Deskripsi Variabel Cash Ratio 

No 
Kode 

Perusahaan 

Cash Ratio (%) Rata-

rata 
2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 

1 ASII 23.56 29.35 32.67 32.63 19.2 27.1 20.4 26.1 28.1 35.5 32.95 27.96 

2 TURI 31.98 22.90 40.06 40.80 35.13 43.24 25.56 14 16 16 24.52 28.19 

3. SMSM 325 164.15 248.85 2.21 4.6 5.0 12.8 17.8 14 21.4 30.37 76.92 

Rata-rata 126.84 72.13 107.19 25.21 19.64 25.11 19.58 19.3 19.36 24.3 29.28 44.35 

Growth (%) - - 0.43 0.48 - 0.76 - 0.22 0.27 - 0.22 -0.01 0.003 0.25 0.20 -0.03 

Tertinggi 325 164.15 248.85 40.80 35.13 43.24 25.56 26.1 28.1 35.5 32.95 91.39 

Terendah 23.56 22.90 32.67 2.21 4.6 5.0 12.8 14 14 16 24.52 15.66 

Sumber : Data diolah (2017) 

 

  Tabel 7 menunjukkan bahwa rata-rata Cash Ratio perusahaan otomotif dan 

komponennya pada tahun pengamatan 2006-2016 adalah sebesar 44,35%. 

Perusahaan yang memiliki nilai Cash Ratio rata-rata tertinggi adalah PT.Selamat 

Sempurna Tbk (SMSM) yaitu sebesar 76,92%, sehingga dapat di artikan bahwa 

perusahaan ini dapat membayar kewajiban jangka pendeknya dengan baik, 

sedangkan perusahaan yang memiliki nilai rata-rata Cash Ratio terendah adalah 

PT. Astra Internasional Tbk (ASII) yaitu sebesar 27,96%. Perusahaan yang 

memiliki nilai Cash Ratio di atas rata-rata adalah PT Tunas Ridean Tbk (TURI) 

dan PT. Selamat Sempurna Tbk (SMSM). Perusahaan yang memiliki nilai Cash 

Ratio di bawah rata-rata  adalah PT. Astra Internasional Tbk (ASII). 

  Tabel 7 juga  memperlihatkan presentase pertumbuhan rata-rata Cash 

Ratio selama periode penelitian. Pada tahun 2006  ke tahun 2007 rata-rata 

pertumbuhan sebesar -0,43%,  pada tahun 2007 ke tahun 2008 rata-rata 

pertumbuhan  mengalami kenaikan pertumbuhan sebesar 0,48%, pada tahun 2008 

ke tahun 2009 rata-rata pertumbuhan mengalami penurunan sebesar -0,76%, rata-

rata pertumbuhan tahun 2009 ke tahun 2010 kembali mengalami penurunan 
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sebesar -0,22%, rata-rata pertumbuhan  pada tahun berikutnya yaitu tahun 2010 ke 

tahun 2011 mengalami kenaikan sebesar 0,27%. Rata-rata pertumbuhan 2011 ke 

tahun 2012 mengalami penurunan sebesar -0,22%. Rata-rata pertumbuhan pada 

tahun berikutnya yaitu tahun 2012 ke tahun 2013 mengalami penurunan kembali 

sebesar -0,01%. Di tahun selanjutnya yaitu tahun 2013 ke tahun 2014 rata-rata 

pertumbuhan juga mengalami kenaikan sebesar 0.003%. Rata-rata pertumbuhan 

pada tahun 2014 ke tahun 2015 juga kembali mengalami kenaikan sebesar 0,25%. 

Rata-rata pertumbuhan juga mengalami kenaikan pada tahun 2015 ke tahun 2016 

sebesar 0,20%. Berdasarkan angka-angka tersebut maka diperoleh rata-rata 

pertumbuhan Cash Ratio dari tahun 2006 hingga tahun 2016 sebesar -0,03%. 

c. Current Ratio 

  Current Ratio yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current Ratio 

perusahaan industri dan komponennya pada tahun pengamatan 2006-2016, yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap Dividend Payout Ratio (DPR) 

perusahaan industri otomotif dan komponennya periode 2006-2016. Berikut 

merupakan Current Ratio perusahaan industri otomotif dan komponennya yang 

listing di BEI periode tahun 2006-2016 yang disajikan dalam tabel. 

Tabel 8. Deskripsi Variabel Current Ratio 

No 
Kode 

Perusahaan 

Current Ratio (%) Rata-

rata 
2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 

1 ASII 0.8 0.3 1.3 1.4 128.4 136.4 140 124.2 131 137.9 123.4 84.1 

2 TURI 1.2 1.2 1.4 1.4 1.5 1.6 1.5 1.5 1.4 1.4 138.14 13.84 

3. SMSM 199 171 182 159 242.4 240.7 194.6 209.7 211.4 239.6 328.14 216.14 

Rata-rata 67 57.5 61.56 53.9 124.1 126.23 56.01 111.8 114.6 126.3 196.56 99.86 

Growth (%) - -0.14 0.07 -0.12 1.30 0.01 -0.55 0.99 0.02 0.10 0.55 0.20 

Tertinggi 199 171 182 1.4 242.4 240.7 194.6 209.7 211.4 239.6 328.14 201.81 

Terendah 0.8 0.3 1.3 159 1.5 1.6 1.5 1.5 1.4 1.4 123.4 26.7 

Sumber : Data diolah (2017) 
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  Tabel 8 menunjukkan bahwa rata-rata Current Ratio perusahaan otomotif 

dan komponennya pada tahun pengamatan 2006-2016 adalah sebesar 99,86%. 

Perusahaan yang memiliki nilai Current Ratio rata-rata tertinggi adalah 

PT.Selamat Sempurna Tbk (SMSM) yaitu sebesar 216,14%, sehingga dapat di 

artikan bahwa perusahaan ini dapat menjamin keamanan (margin of safety) 

terhadap kreditor jangka pendeknya, sedangkan perusahaan yang memiliki nilai 

rata-rata Current Ratio terendah adalah PT. Tunas Ridean Tbk (TURI) yaitu 

sebesar 13,84%. Perusahaan yang memiliki nilai Current Ratio di atas rata-rata 

adalah PT Astra Internasional Tbk (ASII) dan PT. Selamat Sempurna Tbk 

(SMSM). Perusahaan yang memiliki nilai Current Ratio di bawah rata-rata  

adalah PT. Tunas Ridean Tbk (TURI). 

  Tabel 8 juga  memperlihatkan presentase pertumbuhan rata-rata Current 

Ratio selama periode penelitian. Pada tahun 2006  ke tahun 2007 rata-rata 

pertumbuhan sebesar -0,14%,  pada tahun 2007 ke tahun 2008 rata-rata 

pertumbuhan  mengalami kenaikan pertumbuhan sebesar 0,07%, pada tahun 2008 

ke tahun 2009 rata-rata pertumbuhan mengalami penurunan sebesar -0,12%, rata-

rata pertumbuhan tahun 2009 ke tahun 2010 kembali kenaikan sebesar 1,30%, 

rata-rata pertumbuhan  pada tahun berikutnya yaitu tahun 2010 ke tahun 2011 

mengalami kenaikan sebesar 0,01%. Rata-rata pertumbuhan 2011 ke tahun 2012 

mengalami penurunan sebesar -0,55%. Rata-rata pertumbuhan pada tahun 

berikutnya yaitu tahun 2012 ke tahun 2013 mengalami kenaikan sebesar 0,99%. 

Di tahun selanjutnya yaitu tahun 2013 ke tahun 2014 rata-rata pertumbuhan juga 

mengalami kenaikan sebesar 0.02%. Rata-rata pertumbuhan pada tahun 2014 ke 

tahun 2015 juga kembali mengalami kenaikan sebesar 0,10%. Rata-rata 
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pertumbuhan juga mengalami kenaikan pada tahun 2015 ke tahun 2016 sebesar 

0,55%. Berdasarkan angka-angka tersebut maka diperoleh rata-rata pertumbuhan 

Current Ratio dari tahun 2006 hingga tahun 2016 sebesar 0,20%. 

d. Dividend Payout Ratio (DPR) 

   Dividend Payout Ratio yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Dividend Payout Ratio perusahaan industri dan komponennya pada tahun 

pengamatan 2006-2016, Dividend Payout Ratio (DPR) terbentuk atas laba yang 

diperoleh oleh perusahaan. Berikut merupakan Dividend Payout Ratio perusahaan 

industri otomotif dan komponennya yang listing di BEI periode tahun 2006-2016 

yang disajikan dalam tabel 

Tabel 9. Deskripsi Variabel Dividend Payout Ratio (DPR) 

No 
Kode 

Perusahaan 

Dividend Payout Ratio (%) Rata-

rata 
2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 

1 ASII 0.13 6.13 0.04 4.49 45.1 45.1 45.03 45.04 45.59 49.54 14.69 27.35 

2 TURI 48 40 38.3 45.2 55.8 78.1 30.55 39.98 30.86 38.33 13.20 41.66 

3. SMSM 62 72 94 98 91 72 42.89 65.46 42.70 62.28 77.99 70.94 

Rata-rata 36.71 39.37 44.11 49.23 63.96 65.06 29.49 50.11 39.71 50.05 35.29 45.73 

Growth (%) - 0.07 0.12 0.11 0.29 0.01 -0.54 0.69 -0.20 0.26 -0.29 0.05 

Tertinggi 62 72 94 98 91 78.1 45.03 65.46 45.59 62.28 77.99 71.95 

Terendah 0.13 6.13 0.04 4.49 45.1 45.1 30.55 39.98 30.86 38.33 13.20 23.08 

Sumber : Data diolah (2017) 

 

  Tabel 9 menunjukkan bahwa rata-rata Dividend Payout Ratio perusahaan 

otomotif dan komponennya pada tahun pengamatan 2006-2016 adalah sebesar 

45,73%. Perusahaan yang memiliki nilai Dividend Pyaout Ratio rata-rata tertinggi 

adalah PT.Selamat Sempurna Tbk (SMSM) yaitu sebesar 70,94%, sehingga dapat 

di artikan bahwa perusahaan ini mencerminkan kondisi keuangan perusahaan dan 

memiliki dampak terhadap persepsi pasar, sedangkan perusahaan yang memiliki 

nilai rata-rata Dividend Payout Ratio terendah adalah PT. Astra Internaional Tbk 

(ASII) yaitu sebesar 27,35%. Perusahaan yang memiliki nilai Dividend Payout 
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Ratio di atas rata-rata adalah PT Tunas Ridean Tbk (TURI) dan PT. Selamat 

Sempurna Tbk (SMSM). Perusahaan yang memiliki nilai Dividend Payout Ratio 

di bawah rata-rata  adalah PT. Astra Internasional Tbk (ASII). 

  Tabel 9 juga  memperlihatkan presentase pertumbuhan rata-rata Dividend 

Payout Ratio selama periode penelitian. Pada tahun 2006  ke tahun 2007 rata-rata 

pertumbuhan sebesar 0,07%,  pada tahun 2007 ke tahun 2008 rata-rata 

pertumbuhan  mengalami kenaikan pertumbuhan sebesar 0,12%, pada tahun 2008 

ke tahun 2009 rata-rata pertumbuhan mengalami kenaikan sebesar 0,11%, rata-

rata pertumbuhan tahun 2009 ke tahun 2010 kembali kenaikan sebesar 0,29%, 

rata-rata pertumbuhan  pada tahun berikutnya yaitu tahun 2010 ke tahun 2011 

mengalami kenaikan sebesar 0,01%. Rata-rata pertumbuhan 2011 ke tahun 2012 

mengalami penurunan sebesar -0,54%. Rata-rata pertumbuhan pada tahun 

berikutnya yaitu tahun 2012 ke tahun 2013 mengalami kenaikan sebesar 0,69%. 

Di tahun selanjutnya yaitu tahun 2013 ke tahun 2014 rata-rata pertumbuhan 

mengalami penurunan sebesar -0,20%. Rata-rata pertumbuhan pada tahun 2014 ke 

tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 0,26%. Rata-rata pertumbuhan juga 

mengalami penurunan pada tahun 2015 ke tahun 2016 sebesar -0,29%. 

Berdasarkan angka-angka tersebut maka diperoleh rata-rata pertumbuhan 

Dividend Payout Ratio dari tahun 2006 hingga tahun 2016 sebesar 0,05%. 

2. Statistik Deskriptif 

  Statistik Deskriptif adalah pengolahan data untuk tujuan mendeskripsikan 

atau memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau 

populasi (Sujarweni dan Endrayanto, 2012:24). Pengujian deskriptif pada 

penelitian ini terdiri dari pengujian nilai mean, maksimum, minimum dan standar  
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deviasi.  

  Pengujian ini dilakukan untuk mempermudah memahami variabel-variabel 

yang digunakan dalam penelitian. Variabel penelitian ini adalah Return On 

Equity, Cash Ratio, Current Ratio. Berikut rincian perhitungan masing-masing 

variabel independen dan variabel dependen pada perusahaan sub sektor otomotif 

dan komponennya selama periode 2006-2016. 

 Tabel 10. Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROE 33 3,30 37,60 22,1258 8,24308 

CASH_RATIO 33 2,21 325,00 44,3615 68,56335 

CURRENT_RATIO 33 ,30 328,14 104,6933 99,13450 

DPR 33 ,04 98,00 46,6521 26,04408 

Valid N (listwise) 33     

 Sumber : Data SPSS diolah (2017) 

 

  Tabel 10 menunjukkan bahwa dari 3 perusahan dengan sampel sebanyak 

33 pengamatan, nilai rata-rata DPR selama periode pengamatan sebesar 46,6521 

dengan standar deviasi sebesar 26,04408. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai 

standar deviasi lebih kecil dari rata-rata DPR, demikian pula jarak yang cukup 

besar antara nilai minimum dengan nilai maximum dari DPR dimana nilai 

minimum sebesar 0,04 dan nilai maximum 96,00. Hasil yang sama juga didapat 

oleh variabel Current Ratio sedangkan untuk variabel ROE dan cash ratio 

mempunyai penyimpangan data yang rendah, hal tersebut ditunjukkan dengan 

besarnya nilai rata-rata yang lebih besar daripada standar deviasi. 

3. Analisis Statistik Inferensial 

a. Uji Asumsi klasik 

  Uji  asumsi  klasik  dilakukan  dengan tujuan untuk mendapatkan koefisien  
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regresi terbaik, linier dan tidak bias atas Ordinary Least Square (OLS).Sebelum 

dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi berganda 

perlu terlebih dahulu pengujian asumsi klasik. Uji asumsi klasik terdiri dari : 

 1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi, variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak.Metode yang digunakan untuk menguji normalitas 

adalah dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai signifikan dari 

hasil uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05, maka asumsi normalitas 

terpenuhi. 

  Hasil penelitian untuk uji normalitas dengan menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada Tabel 12 sebagai berikut : 

     Tabel 11. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 33 

Normal Parameters
a,b

 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 20,67857654 

Most Extreme Differences 

Absolute ,130 

Positive ,096 

Negative -,130 

Kolmogorov-Smirnov Z ,745 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,636 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

     Sumber : Data SPSS diolah (2017) 

 

 Hasil pengujian data penelitian dengan hasil yang ditunjukkan dalam 

Tabel 11 di atas, diketahui besarnya  Asymp. Sig. (2-tailed)  sebesar 0,636 di atas 



 

61 

 

 
 

 tingkat signifikan 0,05 maka asumsi normalitas terpenuhi. 

2. Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji keterkaitan antar variabel 

independen.Salah satu model regresi linier yang baik adalah tidak terjadi korelasi 

antar variabel independen. 

 Adanya multikolinearitas sempurna akan berakibat koefisien regresi tidak 

dapat ditentukan serta standar deviasi akan menjadi tidak terhingga. Jika 

multikolinearitas kurang sempurna, maka koefisien regresi meskipun berhingga 

akan mempunyai standar deviasi yang besar yang berarti pula koefisien-

koefisiennya tidak dapat ditaksir dengan mudah. 

 Uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance 

Inflation Factor (VIF). Nilai yang umum dipakai adalah nilai tolerance 0,10 atau 

sama dengan nilai VIF di atas 10 sehingga data yang tidak terkena 

multikolinearitas nilai toleransinya harus lebih dari 0,10 atau VIF kurang dari 10. 

Tabel 12. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleran

ce 

VIF 

1 

(Constant) 28,199 12,245  2,303 ,029   

ROE ,016 ,505 ,005 ,033 ,974 ,851 1,176 

CASH_RATIO ,068 ,060 ,180 1,138 ,265 ,866 1,155 

CURRENT_R

ATIO 

,144 ,041 ,547 3,488 ,002 ,883 1,132 

a. Dependent Variable: DPR 

 Sumber : Data SPSS diolah (2017) 
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 Hasil pengujian perhitungan VIF menunjukkan bahwa dari tiga variabel di 

atas tidak menunjukkan nilai VIF di atas 10, maka dapat disimpulkan bahwa 

asumsi no multikolinearitas terpenuhi. 

 3. Uji Heteroskedastitas 

 
Gambar 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber  : Data SPSS diolah (2017) 

 

 Uji Heteroskedastitas bertujuan untuk mengetahui adanya ketidaksamaan 

varians dari residual antara suatu pengamatan dengan pengamatan yang lain. 

Model yang baik adalah tidak terjadi heteroskedasitas, artinya varians dari 

residual antara pengamatan yang satu dengan yang lain tidak terjadi perbedaan 

atau homoskedasitas. 

 Heteroskedastitas diuji dengan grafik scatter plot dari nilai ZPRED (nilai 

prediksi, sumbu X) dan nilai SRESID (nilai residual, sumbu Y). Heteroskedasitas 

terjadi jika pada scatter plot titik-titiknya memiliki pola yang teratur, baik 

menyempit, melebar maupun bergelombang. Namun jika titik-titik  hasil 

pengolahan data ZPRED dan SRESID menyebar dibawah ataupun diatas titik 
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origin (angka 0) pada sumbu Y dan tidak memiliki pola tertentu disebut dengan 

homoskedasitas. Model regresi yang baik adalah homoskedasitas atau tidak terjadi 

heteroskedasitas. 

 Pada gambar 3 tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat pola yang 

jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y secara 

acak, maka dapatdikatakana sumsi homoskedastisitas terpenuhi. 

4. Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui dalam model regresi linier 

ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).Uji autokorelasi dilakukan dengan 

menghitung nilai Durbin Watson d test. 

Tabel 13. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,608
a
 ,370 ,304 21,72184 1,855 

a. Predictors: (Constant), CURRENT_RATIO, CASH_RATIO, ROE 

b. Dependent Variable: DPR 

  Sumber : Data SPSS diolah (2017) 

 

    Berdasarkan dari analisis menunjukkan statistik uji Durbin Watson =  

1,855 dimana akan dibandingkan dengan nilai kritis bagi Durbin Watson pada 

taraf nyata 5%, dengan n=33 dan k=3 didapatkan nilai dL=1,25766 dan du= 

1,6511. 

Berdasarkan analisis menunjukkan bahwa tidak terjadi autokorelasi, 

sehingga asumsi non autokorelasi terpenuhi. 
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b. Analisis Regresi Berganda 

 Analisis regresi berganda adalah analisis yang digunakan untuk menguji 

hubungan antar variabel-variabel independen Return On Equity, Cash Ratio, 

Current Ratio terhadap variabel dependen Dividend Payout Ratio. Analisis regresi 

akan dikembangkan sebuah estimating equation (persamaan regresi yaitu suatu 

formula matematika yang mencari nilai variabel dependen dari nilai variabel 

independen yang diketahui. Hasil analisis regresi menggunakan tingkat 

signifikansi sebesar 5% diperoleh persamaan sebagai berikut : 

Tabel 14. Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleran

ce 

VIF 

1 

(Constant) 28,199 12,245  2,303 ,029   

ROE ,016 ,505 ,005 ,033 ,974 ,851 1,176 

CASH_RATIO ,068 ,060 ,180 1,138 ,265 ,866 1,155 

CURRENT_R

ATIO 

,144 ,041 ,547 3,488 ,002 ,883 1,132 

a. Dependent Variable: DPR 

 Sumber : Data SPSS diolah (2017) 

T tabel = 2,04523 (alfa=0,05, db=29) 

 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan beberapa nilai signifikansi yang 

kurang dari 0,05 dan statistik uji t lebih besar dari t tabel sehingga dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

 Analisis linier berganda digunakan untuk mendapat koefisien regresi yang 

akan menentukan apakah hipotesis yang dibuat akan diterima atau ditolak. 

Berdasarkan Tabel 14 tersebut  dengan  signifikan  5% maka diperoleh persamaan  
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yaitu sebagai berikut : 

Y = 28,199 + 0,016 X1 + 0,0,68 X2 + 0144 X3 

Berdasarkan model regresi, dapat diperoleh penjelasan sebagai berikut : 

a. Nilai koefisien regresi variabel ROE (  ) sebesar 0,016%, yang berarti bahwa 

variabel ROE memiliki pengaruh positif terhadap Dividend Payout Ratio. 

Pengaruh positif menunjukkan adanya pengaruh yaitu, jika variabel ROE 

meningkat satu satuan maka meningkatkan Dividend Payout Ratio  perusahaan 

industri otomotif dan komponennya sebesar 0,016% satuan dengan asumsi 

variabel bebas yang lain konstan. 

b. Nilai koefisien regresi variabel Cash Ratio (  ) sebesar 0,068%, yang berarti 

bahwa variabel Cash Ratio memiliki pengaruh positif terhadap Dividend 

Payout Ratio. Pengaruh positif menunjukkan adanya pengaruh yang yaitu, Jika 

variabel Cash Ratio meningkat satu satuan maka meningkatkan Dividend 

Payout Ratio  perusahaan industri otomotif dan komponennya sebesar 0,068% 

satuan dengan asumsi variabel bebas yang lain konstan. 

c. Nilai koefisien regresi variabel Current Ratio (  ) sebesar 0,144%, yang 

berarti bahwa variabel Current Ratio memiliki pengaruh positif terhadap 

Dividend Payout Ratio. Pengaruh negatif menunjukkan adanya pengaruh  

yaitu, jika variabel Current Ratio meningkat satu satuan maka meningkatkan 

Dividend Payout Ratio  perusahaan industri otomotif dan komponennya 

sebesar 0,144% satuan dengan asumsi variabel bebas yang lain konstan. 

c. Koefisien Determinasi 

Pada tabel 15 diketahui bahwa koefisien determinasi yang ditunjukkan 

dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,304. Hal ini berarti bahwa 30,4% 
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keragaman Dividend Payout Ratio dapat dijelaskan secara signifikan oleh Return 

On Equity, Cash Ratio, Current Ratio. Sedangkan 69,6% keragaman Dividend 

Payout Ratio dapat dijelaskan oleh variabel lain. 

 Tabel 15. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,608
a
 ,370 ,304 21,72184 1,855 

a. Predictors: (Constant), CURRENT_RATIO, CASH_RATIO, ROE 

b. Dependent Variable: DPR 

 Sumber : Data SPSS diolah (2017) 

d. Uji Hipotesis 

1. Uji Simultan (Uji-F) 

 Uji simultan digunakan untuk menguji apakah secara bersama-sama 

variabel independen Return On Equity, Cash Ratio, Current ratio mempunyai 

pengaruh terhadap variabel dependen Dividend Payout Ratio. Hasil uji F 

diperoleh sebagai berikut : 

 Tabel 16. Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 8022,091 3 2674,030 5,667 ,004
b
 

Residual 13683,313 29 471,838   

Total 21705,404 32    

a. Dependent Variable: DPR 

b. Predictors: (Constant), CURRENT_RATIO, CASH_RATIO, ROE 

Sumber : Data SPSS diolah (2017) 

 

Perhitungan dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

a. F penelitian dari data SPSS didapat sebesar 5,667 

b. df reg = (k=3), df total = (n-1=33-1=32), df res = (df total-df reg=32-3=29)  
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dengan ketentuan tersebut, diperoleh angka F tabel senilai 2,93403. 

c. Dari hasil perhitungan, didapatkan angka F penelitian sebesar 5,667 > F 

tabel sebesar 2,93403 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 

d. Berdasarkan perhitungan angka signifikan sebesar 0,004 < 0,05 yang artinya 

H0 ditolak dan H1 diterima. 

 Hasil pengolahan data yang ditunjukkan dalam tabel 16 dapat dilihat bahwa 

nilai F hitung dengan 5,667 lebih besar dari F tabel 2,93403. Perhitungan angka 

signifikansi F sebesar 0,004. Jadi nilai sig. Untuk F < 5% (0,00< 0,01). Nilai 

signifikansi pengujian yang lebih kecil dari  α 0,01. Artinya bahwa secara 

simultan atau bersama-sama variabel independen yakni Return On Equity, Cash 

Ratio, Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Dividend 

Payout Ratio . Hal ini berarti Return On Equity, Cash Ratio, Current Ratio secara 

bersama-sama akan meningkatkan  Dividend Payout Ratio pada perusahaan 

industri otomotif dan komponennya di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Uji Signifikan Parsial (Uji-t) 

a. Pengujian Hipotesis Pertama  

 Pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah untuk menguji 

apakah Return On Equity memiliki pengaruh terhadap Dividend Payout Ratio. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,033 dengan tingkat 

signifikan sebesar 0,0,974 berada lebih besar dari α 0,05 sehingga hipotesis 

pertama    di tolak. Kesimpulan pada hipotesis pertama adalah Return On Equity 

tidak berpengaruh dengan arah hubungan positif signifikan terhadap Dividend 

Payout Ratio pada annual report  perusahaan. 
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b. Uji Hipotesis Kedua 

 Pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah untuk menguji 

apakah Cash Ratio memiliki pengaruh terhadap Dividend Payout Ratio. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai t hitung sebesar 1,138 dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,265 berada lebih besar dari α 0,05 sehingga hipotesis pertama    

ditolak. Kesimpulan pada hipotesis kedua adalah Cash Ratio tidak berpengaruh 

signifikan dengan arah hubungan positif terhadap Dividend Payout Ratio pada 

annual report perusahaan. 

c. Uji Hipotesis Ketiga 

 Pengujian hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah untuk menguji 

apakah Current Ratio  memiliki pengaruh terhadap Dividend Payout Ratio. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,488 dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,002 berada lebih kecil dariα 0,05 sehingga hipotesis pertama    

diterima. Kesimpulan pada hipotesis ketiga adalah Current Ratio berpengaruh 

signifikan dengan arah hubungan positif terhadap Dividend Payout Ratio pada 

annual report  perusahaan 

Tabel 17. Hasil Uji Hipotesis 

HIPOTESIS HASIL 

       :   Return On Equity, Cahs Ratio, Current Ratio 

memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap 

Dividend Payout Ratio 

H1 Diterima 

     :  Return On Equitymemiliki pengaruh terhadap 

Dividend Payaout Ratio 
H2 Ditolak 

  :  Ratio Cash memiliki pengaruh terhadap Dividend 

Payut Ratio 
H3 Ditolak 

       :   Current Ratio memiliki pengaruh terhadap 

Dividend Payout Ratio 
H4 Diterima 

Sumber : Data diolah (2017) 
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  Tabel 17 menjelaskan ringkasan hasil hipotesis penelitian.Berdasarkan dari 

empat hipotesis yang diuji, terdapat dua variabel yang diterima.Artinya variabel 

tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap Dividend Payout Ratio. 

Beberapa variabel tersebut adalah Return On Equity, Cash Ratio, dan Current 

Ratio bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Dividend Payout 

Ratio. Variabel kedua yang diterima adalah Current Ratio berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Dividend Payout Ratio. Sedangkan hipotesis yang ditolak ada 

dua pada penelitian ini. Artinya variabel tersebut berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap Dividend Payout Ratio.Variabel pertama adalah Return On 

Equity berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Dividend Payout 

Ratio.Variabel kedua adalah Cash Ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap Dividend Payout Ratio. 

3. Pembahasan 

a. Pengaruh Return On Equity terhadap Dividend  Payout Ratio 

 Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa ROE memiliki 

nilai koefisien regresi senilai 0,016 yang berarti bahwa ROE mempunyai 

pengaruh positif terhadap Dividend Payout Ratio. Adanya pengaruh positif 

menunjukkan jika ROE meningkat satu satuan maka akan mengakibatkan 

Dividend Payout Ratio perusahaan industri otomotif dan komponennya meningkat 

senilai 0,016 satuan dengan asumsi variabel bebas yang lain konstan.  Uji t/parsial 

menunjukkan hasil t hitung sebesar 0,033 dan hasil tersebut lebih kecil 

dibandingkan t tabel yaitu sebesar 2,04523, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel ROE tidak berpengaruh signifikan terhadap Dividend Payout Ratio 

perusahaan  industri  otomotif  dan komponennya dengan  tingkat  signifikan yang  
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lebih kecil dari taraf signifikan yang ditentukan, yaitu 0,974 ≤α 0,05.  

Dapat diartikan bahwa, meskipun perusahaan telah meningkatkan kinerja 

dalam efisiensi penggunaan modal sendiri untuk memperoleh laba bersih yang 

menyebabkan meningkatnya presentase ROE, investor menjadikan ROE sebagai 

salah satu faktor dalam pengambilan keputusan berinvestasi. 

Pernyataan ini tidak sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Murhadi 

(2013:64), Return On Equity merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar return  yang dihasilkan  bagi pemegang saham atas setiap rupiah 

uang yang ditanamkannya. Dengan demikian, jika Return On Equity tinggi, 

adanya indikasi bagi pemegang saham bahwa tingkat pengembalian investasi juga 

semakin tinggi. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian terdahulu  yaitu Oemar 

dan Andini (2016) yang menyatakan bahwa ROE berpengaruh signifikan terhadap 

Dividend Payout Ratio. 

b. Pengaruh Cash Ratio terhadap Dividend Payout Ratio 

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa Cash Ratio 

memiliki nilai koefisien regresi senilai 0,068 yang berarti bahwa Cash Ratio 

mempunyai pengaruh positif terhadap Dividend Payout Ratio. Adanya pengaruh 

positif menunjukkan jika Cash Ratio meningkat satu satuan maka akan 

mengakibatkan Dividend Payout Ratio perusahaan industri otomotif dan 

komponennya meningkat senilai 0,109 satuan dengan asumsi variabel bebas yang 

lain konstan.  Uji t/parsial menunjukkan hasil t hitung sebesar 1,138 dan hasil 

tersebut lebih kecil dibandingkan t tabel yaitu sebesar 2,04523, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel Cash Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 
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Dividend Payout Ratio perusahaan industri otomotif dan komponennya dengan 

tingkat signifikan yang lebih besar dari taraf signifikan yang ditentukan, yaitu 

0,265 ≤α 0,05.  

Hasil standar  koefisien Cash Ratio dapat diartikan bahwa variabel Cash 

Ratio memiliki terhadap Dividend Payout Ratio. Dengan demikian dapat diartikan 

bahwa, kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

melalui sejumlah kas yang ada, menandakan bahwa tingginya ketersediaan kas 

suatu perusahaan digunakan untuk membayar dividen tunai kepada investor. 

Penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  

Puspita (2009), Ronaldi (2009), dan Fira (2011) yang menyatakan bahwa Cast 

Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Dividend Payout Ratio. 

Semakin tinggi Cast Ratio maka pemegang saham akan semakin mudah 

memperoleh dana kas. Namun sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Lanawati Amilin (2015) yang menyatakan bahwa Cash Ratio berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap Dividend Payout Ratio. 

c. Pengaruh Current Ratio terhadap Dividend Payout Ratio 

 Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa Current Ratio 

memiliki nilai koefisien regresi senilai 0,144 yang berarti bahwa Current Ratio 

mempunyai pengaruh positif terhadap Dividend Payout Ratio. Adanya pengaruh 

positif menunjukkan jika Current Ratio meningkat satu satuan maka akan 

mengakibatkan Dividend Payout Ratio perusahaan industri otomotif dan 

komponennya menurun senilai 0,144 satuan dengan asumsi variabel bebas yang 

lain konstan.  Uji t/parsial menunjukkan hasil t hitung sebesar 3,488 dan hasil 

tersebut lebih besar dibandingkan t tabel yaitu sebesar 2,04523, sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa variabel Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap 

Dividend Payout Ratio perusahaan industri otomotif dan komponennya dengan 

tingkat signifikan yang lebih besar dari taraf signifikan yang ditentukan, yaitu 

0,004 ≤α 0,05.  

 Hasil standar  koefisien Current Ratio dapat diartikan bahwa variabel 

Current Ratio  berpengaruh terhadap Dividend Payout Ratio. Hal ini dapat di 

indikasikan bahwa Current Ratio merupakan variabel yang penting bagi investor 

apabila investor ingin mendapatkan pengembalian return perusahaan industri 

otomotif dan komponennya. 

 Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Deitiana (2009), Asiah (2015), dan Nurhayati (2013) yang 

menyatakan bahwa Current Ratio tidak berpangaruh positif signifikan terhadap 

Diviend Payout Ratio. Hasil ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh 

Sartono (2012:293) yang menyatakan bahwa semakin besar  posisi kas dan 

likuiditas maka akan semakin besar pula kemampuan perusahaan untuk 

membayar dividen. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat baik secara simultan maupun secara parsial. Dalam 

penelitin ini variabel bebas yang digunakan adalah variabel Return On Equity 

(ROE), Cash Ratio, Current Ratio sedangkan variabel terikat yang digunakan 

adalah Dividend Payout Ratio (DPR)  industri otomotif dan komponennya. 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis mengguakan analisis linier 

berganda, maka diperoleh kesimpulan bahwa : 

1. secara simultan /uji F, menunjukkan bahwa variabel Return On Equity, Cash 

Ratio, Current Ratio memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Dividend Payout Ratio. Nilai dar i Adjusted R Square adalah sebesar 0,304 

yang berarti bahwa 30,4% Dividend Payout Ratio perusahaan industri otomotif 

dan komponennya dipengaruhi oleh Return On Equity, Cash Ratio, Current 

Ratio  lainnya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak termasuk 

dalam model regresi ini. 

2. Pengujian secara parsial /uji t, menunjukkan bahwa variabel Return On Equity 

tidak berpengaruh dengan arah hubungan positif terhadap Dividend Payout 

Ratio perusahaan otomotif dan komponennya. 

3. Pengujian secara parsial /uji t, menunjukkan bahwa Cash Ratio tidak 

berpengaruh dengan arah hubungan positif terhadap Dividend Payout Ratio 

perusahaan otomotif dan komponennya. 
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4. Pengujian secara parsial /uji t, menunjukkan bahwa Current Ratio berpengaruh 

dengan arah hubungan positif terhadap Dividend Payout Ratio perusahaan 

otomotif dan komponennya. 

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa hanya satu variabel bebas yang 

berpengaruh secara parsial signifikan terhadap Dividend Payout Ratio perusahaan 

industri otomotif dan komponennya. 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat digunakan sebagai pertimbangan antara lain 

sebagi berikut : 

1. Bagi investor, sesuai dengan penelitian ini apabila investor mengharapkan 

dividen dari seuatu perusahaan dapat melihat faktor-faktor lain selain Return 

On Equity, Cash Ratio, dan Current Ratio. Yang berpengaruh terhadap 

Dividend Payout Ratio. 

2. Bagi perusahaan industri otomotif dan komponennya, untuk dapat menarik 

minat para investor terhadap pembayaran dividen maka perusahaan harus bisa 

menstabilkan pembayaran devidennya dengan memperhatikan ketersediaan kas 

dan juga memperhatikan hutang jangka panjangnya serta hutang jangka 

pendeknya yang hampir jatuh tempo. 

3. Penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan penelitian selanjutnya dengan 

menambah variabel independen dan jumlah perusahaan yang mempengaruhi 

Dividend Payout Ratio, misalnya memasukkan inflasi, jumlah uang yang 

beredar, ukuran perusahaan, tingkat suku bunga dan lain-lain sehingga dalam 

penelitian yang baru nantinya mampu menjelaskan lebih detail variabel yang 

mempengaruhi Dividend Payout Ratio. Dengan kemampuan prediksi sebesar 
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30,4% yang ditujukan pada nilai adjusted     yang mengindikasikan bahwa 

Return On Equity, Cash Ratio, Current Ratio berpengaruh sebesar terhadap 

Dividend Payout Ratio sedangkan sisanya 69,6% dipengaruhi oleh variabel 

lain. Penelitian ini mencakup data sampel selama 11 tahun.  
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Lampiran 2. Tabulasi Data 

Nama Perusahaan ROE % Cash Ratio % Current Ratio % DPR% 

ASII 

17 23.56 0.8 0.13 

24 29.35 0.3 6.13 

28 32.67 1.3 0.04 

25 32.63 1.4 4.49 

29 19.2 128.4 45.1 

28.71 17.1 136.4 45.1 

25.32 20.4 140 45.03 

21.1 26.1 124.2 45.04 

18.41 28.1 131 45.59 

12.34 35.5 137.9 49.54 

13.89 32.95 123.4 14.69 

TURI 

3.3 31.98 1.2 48 

22.2 22.90 1.2 40 

23.9 40.06 1.4 38.3 

31.0 40.80 1.4 45.2 

22.17 35.13 1.5 55.8 

22 43.24 1.6 78.1 

24 25.56 1.5 30.55 

15.45 14 1.5 39.98 

12 16 1.4 30.86 

12.26 16 1.4 38.33 

15.38 24.52 138.14 13.20 

SMSM 

15 325 199 62 

17 164.15 171 72 

17 248.85 182 94 

27 2.21 159 98 

29 4.6 242.4 91 

30.8 5.0 240.7 72 

34.9 12.8 194.6 42.89 

34.8 17.8 209.7 65.45 

37.6 14 211.4 42.70 

32.0 21.4 239.6 62.28 

8.62 30.37 328.14 77.99 
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Lampiran 3. Lampiran perhitungan Dividend Payout Ratio dan Cash Ratio  

Perhitungan DPR 

Kode Emiten Total Dividen Laba Bersih DPR % 

ASII 

48 3.712 0.13 

4 6.519 6.13 

38.3 9.191 0.04 

45.2 10.040 4.49 
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Perhitungan Cash Ratio 

Kode Emiten Kas dan Setara Kas Kewajiban Lancar Cash Ratio 

ASII 

4.730 20.070 23.56 

6.265 21.343 29.35 

8.785 26.883 32.67 

8.732 26.760 32.63 

7.005 36.482 19.2 

13.111 48.371 27.1 

11.055 54.178 20.4 

18.557 71.139 26.1 

20.902 74.241 28.1 

27.102 76.242 35.5 

29.357 89.079 32.95 

TURI 

475 1.485 31.98 

82 358 22.90 

579 1.445 40.06 

253 620 40.80 

241 200 35.13 

371 219 43.24 

316 1.236 25.56 

154 1.113 14 

199 1.260 16 

217 1.374 16 

423 1.725 24.52 

SMSM 

676 208 325 

458 279 164.15 

759 305 248.85 

8 362 2.21 

14 304 4.6 

17 339 5.0 

59 462 2.5 

93 523 1.4 

75 536 6.4 

122 571 5.8 

123 405 30.37 
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Lampiran 4. Hasil Output Statistik Inferensial 

Statistika Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROE 33 3,30 37,60 22,1258 8,24308 

CASH_RATIO 33 2,21 325,00 44,3615 68,56335 

CURRENT_RATIO 33 ,30 328,14 104,6933 99,13450 

DPR 33 ,04 98,00 46,6521 26,04408 

Valid N (listwise) 33     

 

 

Regresi Linear Berganda 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 8022,091 3 2674,030 5,667 ,004
b
 

Residual 13683,313 29 471,838   

Total 21705,404 32    

a. Dependent Variable: DPR 

b. Predictors: (Constant), CURRENT_RATIO, CASH_RATIO, ROE 

 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 28,199 12,245  2,303 ,029 

ROE ,016 ,505 ,005 ,033 ,974 

CASH_RATIO ,068 ,060 ,180 1,138 ,265 

CURRENT_R

ATIO 

,144 ,041 ,547 3,488 ,002 

a. Dependent Variable: DPR 
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Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,608
a
 ,370 ,304 21,72184 1,855 

a. Predictors: (Constant), CURRENT_RATIO, CASH_RATIO, ROE 

b. Dependent Variable: DPR 

 

Asumsi Klasik 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 33 

Normal Parameters
a,b

 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 20,67857654 

Most Extreme Differences 

Absolute ,130 

Positive ,096 

Negative -,130 

Kolmogorov-Smirnov Z ,745 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,636 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

  

,851 1,176 

,866 1,155 

,883 1,132 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,608
a
 ,370 ,304 21,72184 1,855 

a. Predictors: (Constant), CURRENT_RATIO, CASH_RATIO, ROE 

b. Dependent Variable: DPR 
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Lampiran 5. Ringkasan Perusahaan 

1. PT. Astra Internasional Tbk.  

ASII  Tahun 2006 – 2010 
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ASII  Tahun 2011 – 2015 
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ASII  Tahun 2016 
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2. PT. TUNAS RIDEAN Tbk. 

TURI  Tahun 2006 – 2010 
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TURI Tahun 2011 – 2015 
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TURI Tahun 2016 
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3. PT. SELAMAT SEMPURNA Tbk. 

SMSM Tahun 2006 – 2010 
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SMSM Tahun 2011 – 2015 
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SMSM Tahun 2016 
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